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KATA PENGANTAR

Saya duga sangat sedikit jumlahnya diantara kita yang tidak setuju
akan suatu pernyataan bahwa upaya review laporan penelitian pendidikan
guru di Indonesia, hingga saat ini, hampir-hampir belum pernah
dilakukan.

Inilah upaya permulaan untuk mereview penelitian pendidikan guru
selama sepulun tahun terakhir,

Laporan ini terdiri dari enam bagian, Bagian I Pendahuluan
menguraikan latar belakang, tujuan dan kriteria yan; dipakail untuk
meneliti laporan penelitian yang direview. Bagian II menyampaikan
garis besar prosedur review termasuk kerangka kerja yang dipakai.
Bagian III terdiri dari integrasi temuan sesuai dengan kelompok dan
jenis atau pendekatan penelitian yang dipergunakan, Bagian IV berisikan
bahasan dan diskusi mengenai kekuatan dan kelemahan dari metodologi
yang dipakai, dan daerah permasalahan yang belum dijamah dan karenanya
perlu diteliti., Bagian V menyajikan secara singkat kesimpulan dan
saran-saran; dan akhirnya Bagian VI merupakan kumpulan abstrak laporan
penelitian yang direview.

Terselesaikannya laporan ini dimungkinkan berkat bantuan
Sdr.Prasetyo Tamat, Sdr. Joelfian Joesaki, Sdr. Nanang Ebi Wasono, dan
Tetrani Susilowati, yang telah membantu menghimpun abstrak dan menyusun
deskriptor dari setiap penelitian yang direview.

Kepada teman-teman ini, saya ucapkan banyak terima kasih. Ucapan serupa
saya sampaikan kepada Sdr, Sukino, Sdr. Mainar, dan Sdr. Elly Rudiati
yang telah mengetik laporan menjadi format yang memadai.

Akhirnya, saya ucapkan terima kasih kepada Universitas Terbuka
yang telah memberikan bantuan biaya.

Jakarta, Juni 1990

Penyusun



I. PENDAHULUAN

Dalam Bagian I ini akan diuraikan secara berturut-turut mengenai
latar belakang, tujuan review serta kiteria yang dipakai untuk

menseleksi laporan penelitian yang akan direview.

Latar belakang

Sebagaimana diketahui bahwa  pendidikan guru di Indonesia
diselenggarakan melalui dua jenjang pendidikan yaitu: jenjang pendidikan
menengah yang disebut dengan Sekolah Pendidikan Guru (yang saat ini
tidak lagi menerima siswa baru) dan jenjang pendidikan tinggi yang
disebut dengan IKIP apabila merupakan institut tersendiri, dan FKIP
apabila merupakan salah satu fakultas di sebuah universitas, dan STK I
yang umumnya dikelola oleh swasta.

Jenjang yang pertama dimaksudkan untuk menghasilkan guru=-guru TK
dan SD, sedangkan Jjenjang yang ke dua umumnya dimaksudkan untuk
menghasilkan guru SMTP dan SMTA, dan juga untuk TK, Hingga tahun 1988,
di Indonesia, ada 10 IKIP dan 20 FKIP Negeri/FKIP/STKIP, 27 IKIP dan 84
FKIP serta 78 STKIP Swasta., Swasta.

Perlu dikemukakan dengan kondisi geografis Indonesia yang merupakan
suatu negara kepulauan (13,667 pulau), maka lembaga pendidikan guru
konvensional dirasa sudah tidak lagi memadai. Oleh karena itu, sejak
tahun 1984, melalui UT, diselenggarakan pula pendidikan guru dengan

menggunakan sistem belajar jarak jauh.



2.

3.

Tujuan

Dengan jumlah lembaga pendidikan guru sebagal dikemukakan di atas,
adalah sangat beralasan untuk menduga akan adanya ratusan dan bahkan
mungkin ribuan penelitian pendidikan guru yang dipublikasikan di
Indonesia. Namun dalam Kkenyataan, publikasi dan diseminasi hasil
penelitian, khususnya penelitian pendidikan guru, belumlah sebagaimana
diharapkan. Sejumlah IKIP memang ada yang mengkompilasi judul dan
abstrak penelitian pendidikan guru yang dilakukan lembaganya masing-
masing. Namun, sepanjang yang diketahui belum ada satupun publikasi yang
menyajikan penelitian pendidikan guru dalam format reviu yaitu yang
menganalisis, mengintegrasikan dan mensintesiskan serta mengkaji
implikasi temuan mereka terhadap perkembangan pendidikan guru di
Indonesia,

Oleh karena itu maksud dari reviu ini antara lain adalah untuk
mendapatkan jawaban:

a. bagaimanakah status penelitian=-penelitian yang memusatkan
perhatiannya dalam pendidikan guru ?;

b. seberapa jauh hasil penelitian itu membantu dalam meningkatkan
kualitas lembaga pendidikan guru?; dan

¢. penelitian-penelitian apakah yang masih diperlukan agar diperoleh
saran yang lebih relevan dan signifikan, baik itu bagi pengambil
keputusan, para praktisi, dan para peneliti itu sendiri dalam

meningkatkan kualitas lembaga pendidikan guru?

Kriteria seleksi

Konsen atau kepentingan utama dari reviu ini untuk menggambarkan
"state of the art" dari penelitian pendidikan guru di Indonesia selama

sepuluh tahun terakhir,



Secara singkat, setiap penelitian dapat dikategorikan sebagai

penelitian pendidikan guru apabila pertanyaan penelitiannya, atau
hipotesisnya menjamah satu atau lebih aspek pendidikan guru. Kategori
INPUT disediakan bagi penelitian yang menjamah issu~-issu yang
berhubungan dengan misalnya: kebijakan tentang seleksi dan penerimaan

siswa/ mahasiswa alon guru. Kategori PENDIDIKAN AWAL disediakan bagi

penelitian yang mengungkapkan 1issu=-issu yang berhubungan dengan:
rancangan kurikuler, praktek instruksional evaluasi instruksional, atau
PPL, Kategori INDUKSI disediakan bagi penelitian yang berupaya untuk
mengungkapkan masalah dan pengalaman dari, atau dampak program
pendidikan guru terhadap, mereka yang baru saja lulus dan ditugaskan
sebagai guru baru, Akhirnya, kategori IN=-SERVICE diéediakan bagi
penelitian yang berupaya untuk mengungkapkan masalah dan pengalaman
dari, atau dampak program penataran terhadap, mereka yang telah
berpengalaman sebagai guru, dalam rangka "continuing professional
experiences",

Untuk Indonesia, berdasarkan pertimbangan kualitas penelitian,
selain kriteria di atas, maka sebuah penelitian pendidikan guru akan
dipilih sebagai bahan revil jika penelitian itu dilaporkan oleh tenaga
pengajar di sebuah perguruan tinggi atau dalam rangka mendapatkan gelas

S2 (Master) atau S3 (Doktor).
II. PROSEDUR REVIU

Sebelum mengidentifikasi dan menseleksi laporan penelitian yang
akan direviu, terlebih dahulu adalah menginkorporasikan pola=pola
reviu yang pernah dipakai di negara-negara luar sedemikian rupa,
sehingga menjadi suatu pedoman yang praktis dalam menjaring laporan
penelitian yang ada. Pedoman ini, disertai dengan surat pengantar
dikirimkan ke semua IKIP Negeri untuk memohon agar mereka bersedia
berpartisipasi di dalam program reviu ini. IKIP itu dipilih dan bukan
FKIP karena dianggap besar dan telah berusia cukup tua dan karenanya

diharapkan mempunyai koleksi penelitian pendidikan yang memadai, baik
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dari segi jumlah maupun kualitasnya. Kepada mereka, berdasarkan pedoman
yang disebutkan di atas, diminta untuk memilih dan kemudian mengirimkan
fotocopi judul, daftar isi, dan abstrak penelitian. Bila respons dari
mereka tidak ada setelah ditunggu beberapa lama, maka dikirimkanlah
asisten peneliti untuk mengunjungi langsung IKIP yang bersangkutan,
untuk kemudian mengumpulkan dan memilih laporan penelitian yang dianggap
memenuhi kriteria reviu,

Dengan cara tersebut di atas terkumpullah kurang lebih 200  judul
danabstrak penelitian,Kemudian bersama-sama beberapa asisten peneliti
yang sebelumnya telah dilatih sehubungan dengan proyek ini, melakukan
penyaringan lebih lanjut, karena tidak semua Judul dan abstrak yang
masuk dari IKIP dapat dikategorikan sebagai penelitian pendidikan guru,
Adakalanya sesuatu penelitian tidak dimasukkan dalam acara review,
selain karena substansinya atau masalah yang diteliti tidak menjamah
issu pendidikan guru adalah Jjuga karena satu atau sebab-sebab lainnya
seperti; metodologinya dianggap sangat tidak memadai, atau temuannya
tidak disajikan secara sistematis sehingga menyulitkan untuk memahami

laporan penelitian tersebut secara keseluruhan.,

Kerangka dasar

Kerangka dasar yang dipakai untuk mereview laporan penelitian
sebagaimana pembaca lihat pada gambar 1, Diputuskan untuk mereviu tidak
sajapenelitian yang menggunakan rancangan korelasional ataupun
eksperimental, tetapi termasuk juga studi eksploratoris, studi kasus,

dan studi observasional,



Satu hal yang penting untuk dicatat bahwa dari review ini sulit
untuk berharap akan keluar suatu integrasi-temuan yang memberikan
gambaran approksimasi mengenai profil pendidikan guru yang efektif.
Hasil maksimal yang mungkin dicapai adalah gambaran tentang "gap" yang
berisi asumsi, pertanyaan, dan hipotesis yang hingga saat ini belum
banyak diangkat oleh para peneliti di bidang pendidikan guru di
Indonesia,

Gambar Kerangka dasar untuk menganalisis penelitian pendidikan guru

(Masukkan gambar 1 di sini)
Melalui kerangka ini dimungkinkan untuk mengelompokkan penelitian
sesuai dengan karakteristiknya: kategori, tipe/rancangan penelitian, dan
pola hubungan antara dua atau lebih variabel. Ada beberapa pola hubungan

variabel yang dipakai sebagai dasar pengelompokkan penelitian.

a. input-hasil; misalnya hubungan antara kemampuan dasar calon mahasiswa
dengan hasil belajar mereka pada sesuatu semester dan dalam sesuatu

bidang/program studi;

b. proses-hasil; misalnya hubungan antara metoda mengajar ceramah, atau

diskusi dengan hasil belajar atau hubungan antara kegiatan bimbingan
oleh dosen dengan hasil belajar;

C. hasil-hasil; misalnya hubungan antara hasil belajar aspek afektif dan
hasil belajar aspek kognitif;

d proses-proses; misalnya hubungan antara cara guru mengajar dengan

disiplin kelas,
€. input-input; misalnya hubungan antara status sosial ekonomi dan
kemampuan dasar; dan

f. input-proses; misalnya hubungan antara karakteristik mahasiswa dengan

proses belajar mengajar.
Atas dasar pengelompokkan ini, kemudian baru dilakukan analisis, inter-
pretasi, diskusi, dan rekomendasi sesuai dengan issu-issu yang
dicantumkan dalam tujuan reviu.

Dengan kriteria, prosedur dan kerangka dasar reviu tersebut di atas,

akhirnya terpilih sebanyak 45 laporan penelitian pendidikan guru.

g



III. INTEGRASI HASIL 'S

Dalam Bagian III ini akan disajikan integrasi temuan berdasarkan

pengelompokkan penelitian sebagaimana diuraikan dalam kerangka

dasar reviu,

1. Kategori in-put

Secara keseluruhan, penelitian kategori input menempati ranking
ke dua terbanyak (n = 7; 16%), dan seluruhnya menggunakan rancangan
korelasional untuk menguji hubungan antara input dan hasil.

Setidak=-tidaknya ada empat pertanyaan penelitian yang ingin
dijawab oleh kelompok penelitian input: 1) apakah nilai tes masuk
perguruan tinggi mempunyai hubungan yang positif dan signifikan
dengan prestasi belajar akademik di lembaga pendidikan guru; 2)
apakah  perbedaan sistem seleksi masuk yang diterapkan oleh
pemerintah menghasilkan pengaruh yang berbeda terhadap prestasi
akademik; 3) apakah asal sekolah calon mahasiswa guru menghasilkan
pengaruh yang berbeda terhadap prestasi akademik; dan 4) apakah
program matrikulasi/remedial efektif untuk meningkatkan prestasi
akademik?

Dari pertanyaan penelitian pertama (sahertion, et al., 1983;
Nugraha, 1986) di laporkan temuan yang sama yaitu ada hubungan yang
positif dan signifikan antara nilai tes masuk perguruan tinggi dan
prestasi akademik di lembaga pendidikan guru.

Dari  pertanyaan penelitian ke dua (Mud jihartono, 1987)
dilaporkan bahwa IPK mahasiswa yang berasal dari Penelusuran Bakat
dan Minat lebih lebih tinggi daripada IPK mahasiswa yang berasal
dari hasil tes masuk melalui Proyek Perintis IV, Perlu diketahui
bahwa calon mahasiswa yang dipilih melalui Penelusuran Bakat dan
Minat didasari oleh nilai raport mereka selama di kelas I dan kelas

II, tanpa mengikuti tes masuk yang formal,



Sedangkan mahasiswa yang dipilih melalui Proyek Perintis Iv

adalah mereka yang lulus dalam tes seleksi masuk perguruan tinggi
yang disusun dan dilaksanakan secara nasional, dan yang berlaku
khusus untuk IKIP,

Dari pertanyaan penelitian ke tiga, Sukadarman, et al., (1984)
melaporkan bahwa mahasiswa yang berasal dari SMA IPA Lebih tinggi
prestasi akademiknya (dalam bidang studi Bahasa Inggris) daripada
mereka  yang berasal dari SMA IPS, Sebaliknya Wardoyo, (1986)
melaporkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara
mahasiswa yang berasal dari SMA dan yang berasal dari SMTA
Kejuruan.

Akhirnya dari pertanyaan penelitian ke empat (Soedijanto
1988; Soebagio, 1988) dilaporkan temuan yang Kkonsisten bahwa
program matrikulasi/remedial mempunyai pengaruh yang positif dan
signifikan tidak hanya dalam menyiapkan mahasiswa sebelum mengikuti
program pendidikan selanjutnya (cognitive entry behaviour), tetapi
Juga efektif untuk meningkatkan prestasi akademik mereka.

Walaupun penelitian yang termasuk kategori INPUT belum dapat
dikatakan banyak jumlahnya dan selain itu permasalahan yang dibahas
masih terbatas, namun temuan yang mereka laporkan relevan bagi
mereka yang merasa bertanggungjawab untuk meningkatkan kualitas
lembaga pendidikan guru. Ambil contoh temuan yang berhubungan
dengan program matrikulasi, walaupun hanya dilaporkan dalam dua
penelitian, selain temuannya yang konsisten, secara pedagogis
temuan tersebut termasuk penting, Besarnya keragaman kualitas
lulusan SMTA di seluruh Indonesia tidak dapat dielakkan, karena
Indonesia hingga saat ini tidak menerapkan ujian nasional yang
standard,

Selain itu, ada dugaan yang cukup beralasan tentang tidak
adanya kontinuitas dan "overlapping" yang tinggi antara apa yang
diajarkan di SMTA dengan apa yang akan mereka pelajari di perguruan
tinggi. Dalam kondisi seperti ini, maka program matrikulasi sangat

menbantu dalam meningkatkan "Cognitive entry level" mahasiswa,



enyesualan diri, dan sekaligus memperkecil variabilitas kemampuan
¥ p p

di antara mereka, sehingga kesulitan dalan menghadapi program
akademik selanjutnya dapat berkurang, Yang menjadi pertanyaan
sekarang, berapa banyakkah IKIP yang secara teratur mengadakan

program matrikulasi pada setiap tahun akademik baru ?

Kategori pendidikan awal

Kategori ini dalam jumlah secara keseluruhan, menempati
ranking pertama (n = 30; 68%) dan sebagian terbesar menggunakan
baik rancangan korelasional ataupun experimental (masing=-masing
44,3%), sedangkan sisanya (13%) menggunakan pendekatan deskriptif,

Kategori ini juga paling banyak memusatkan perhatiannya untuk

-menjawab: apakah metoda mengajar, Strategi/kemampuan instruksional,

atau pendekatan belajar tertentu efektif dan ada hubungannya dengan
hasil belajar ? Kategori inipun juga mencoba menjawab pertanyaan
dan menguji hipotesis antara lain mengenai: apakah ada hubungan
antara sikap yang positif dengan hasil belajar, atau antara hasil
belajar awal (pre-test) dan hasil belajar akhir (post-test),?
Kemudian peneliti dari kategori ini juga tertarik untuk menguji
apakah IQ atau latar belakang pendidikan, mempunyail hubungan dengan
hasil belajar ? Akhirnya ada pula yang tertarik untuk melihat
apakah ada hubungan antara kesiapan mengajar dengan kemampuan
mengajar di kelas ?

Mengenai kategori penelitian PENDIDIKAN AWAL yang menggunakan
pendekatan deskriptif pada umumnya mendeskripsikan tentang
bagaimana seorang dosen atau guru: merencanakan kegiatan
pengajaran; cara mengorganisir kelas; melakukan evaluasi belajar;
melaksanakan bimbingan; dan mengelola praktek pengalaman
lapangan (PPL)., Selain itu dilaporkan pula mengenai tingkat
penguasaan materi pelajaran oleh dosen/guru.

Dari penelitian deskriptif tersebut antara lain dilaporkan
beberapa kelemahan dosen IKIP misalnya: ada kesenjangan antara apa

yang mereka cantumkan dalam rencana pelajaran dan yang diterapkan



dalam kelas (Isho et al,, 1986); dosen belum menerapkan sistem

evaluasi belajar yang tepat (Ishom et al., 1986) Kardi; 1988);
pelaksanaan PPL masih banyak mengandung kelemahan baik dilihat
dari Kurangnya waktu, atau kurangnya bimbingan dari dosen
pembimbing (Toenlion, 1986; Sugandi, et al.,, 1988),

Berikut ini disajikan temuan yang Dberasal dari kelompok
penelitian PENDIDIKAN AWAL yang menggunakan rancangan

korelasional, ataupun experimental:

a. Hubungan antara proses dan hasil belajar
Salah satu yang menarik dari kelompok penelitian ini adalah
bahwa metoda mengajar yang diteliti tidak banyak yang
berhubungan dengan jenis-jenis yang biasa kita dengar seperti
metoda diskusi, ceramah, atau tanya Jawab. Hanya Suprani (1989)
dan Utama (1984) yang membandingkan antara efektivitas metoda
diskusi dan resitasi dan antara metoda diskusi dan ceramah, dan
Juga Jaidi ( 1989 ) membandingkan metoda "inquiry"™  dan
"expository", Selebihnya mecoba menguji efektivitas metoda dan
strategi mengajar dengan label-label yang lebih bervariasi dan
tergolong inovatif misalnya: keterampilan proses, metoda
rantai, metoda substitusi, pendekatan integrasi, dll, Selain itu
ada beberapa kategori proses yang sulit untuk digolongkan
sebagai metode mengajar tertentu misalnya: proses bimbingan,
beban belajar, waktu belajar, kemampuan membaca cepat, kesulitan
memahami bahan belajar, dan pola umpan balik,

Mengenai penelitian yang menguji pengaruh beberapa metoda
yang biasa kita dengar: Suprani (1989) melaporkan bahwa metode
diskusi lebih efektif daripada metoda resitasi; Utama (1989)
nelaporkan kombinasi metode ceramah, diskusi dan tugas rumah
lebih efektif daripada metoda ceramah dan diskusi tanpa tugas
rumah, Selanjutnya Jaidi, (1989) melaporkan bahwa metoda

"inquiry" lebih efektif daripada metoda "ekspository",




. Mengenai penelitian yang menguji pengaruh beberapa metoda

yang tergolong inovatif umumnya melaporkan temuan yYang sesuai
dengan arah yang diperkirakan/dihipotesiskan. Hanya satu
penelitian diantara sSembilan penelitian Yang melaporkan hubungan
yang tidak signifikan; Sutardi (1987) melaporkan tidak ada
perbedaan yang signifikan dalanp prestasi belajar matakuliah
kimia di kalangan mahasiswa yang diajar dengan teknik
"instructional materials" dan  yang diajar dengan cara
konvensional, Selebihnya, melaporkan temuan yang signifikan
yaitu metoda/teknik mengajar yang dipakai sebagai "treatment"
mengungguli kelompok kontrol, Misalnya Suparno, (1984), suwito
(1986), dan Satrosuparno, (1986) melaporkan bahwa umpan balik
berdasarkan hasil tes formatif, ataupun hasil pekerjaan rumah,
yang diberikan kepada mahasiswa, efektif untuk meningkatkan
prestasi belajar, Begitu juga Jasin, (1982) bahwa metoda
mengajar CBSA lebih unggul daripada metoda ceramah, Suhito
(1989) melaporkan bahwa metoda rantai lebih unggul daripada
metode substitusi dalam meningkatkan prestasi belajar mata
kuliah aplikasi teorema pokok differensial, Ernawati et al,
(1986 /1987) melaporkan bahwa benyajian matakuliah pengelolaan
laboratoriun yang berdiri sendiri lebih efektif daripada
disiapkan fsecara terintegrasi dengan mata kuliah lainnya, Ini
bertentangan dengan apa yang dilaporkan oleh Nuryadin (1986)
bahwa pendekatan metabolik terintegrasi lebih unggul daripada
pendekatan independen dalan meningkatkan prestasi belajar
matakuliah bio kimia, Akhirnya Sutardi (1986) melaporkan bahwa
penyajian bahan pelajaran dengan Visualisasi lebih efektifr
daripada tanpa visualisasi untuk meningkatkan prestasi belajar
matakuliah bahan dasar genetik,

Berikut ini dibahas penelitian yang mengkaji pengaruh
variabel proses (yang sulit dikategorikan sebagai metoda

mengajar tertentu), dalam hubungannya dengan hasil belajar,

o



Muhaiban et al. (1983) mengungkapkan temuan yang tidak
mendukung arah korelasi yang diharapkan., Ia melaporkan tentang
tidak adanya korelasi yang signifikan antara penyelenggaraan
bimbingan dengan nilai praktek kependidikan, Di lain pihak ia
mengungkapkan pula bahwa kehadiran dosen pembimbing di kelas
Jarang sekali, sehingga inilah yang ia duga sebagai penyebab
mengapa tidak ada korelasi sebagaimana yang ia hipotesiskan.

Lima penelitian lainnya Yang menguji hubungan antara
variabel proses bukan metoda dengan hasil belajar, kesemuanya
melihat dari segi mahasiswa. Misalnya  Haryoto  (1987)
mengungkapkan bahwa kesulitan mahasiswa dalam memahami bahan
pelajaran  berpengaruh negatif atas hasil belajar dalam
matakuliah Bahasa Inggris. Dengan kecenderungan yang berlawanan
Wardoyo, (1986) mengungkapkan hal yang hampir serupa; kemampuan
membaca .cepat mempunyai hubungan yang positif dan signifikan
dengan hasil belajar matakuliah literatur. Begitu pula Amran
(1989) melaporkan bahwa penguasaan mahasiswa dalam keterampilan
proses Dberpengaruh positif dan signifikan terhadap IP dan sikap
ilmiah, Namun temuan dua penelitian berikutnya tidak mendukung
hipotesis peneliti, Sudiayo (1986) mengungkapkan bahwa jumlah
beban belajar (SKS) yang diambil mahasiswa tidak berkorelasi
dengan IP. Waktu kuliah ( Sutomo, 1988) Juga tidak berkorelasi
signifikan dengan IP. Sayangnya tidak diketahui dengan jelas apa
yang dimaksud oleh Sutomo (1988) dengan waktu kuliah; apakah
Jadwal kuliah menurut hari dan Jam ataukah lama waktu yang
dipakai secara nyata di dalam perkuliahan,

Selanjutnya Mustaman et al, (1986) mengungkapkan  jika
mahasiswa diberikan kesempatan dalam melakukan praktek di
laboratorium (dalam penelitian ini adalah praktek laboratorium
kimia) maka efektif untuk meningkatkan hasil belajar dalam

matakuliah tersebut,
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b.

Secara logis, penguasaan materi dalam subyek tertentu akan
meningkatkan performance mengajar. Namun Hadi Saputro (1987) dan
Saleh et al. (1989) saling melaporkan temuan yang bertentangan,
Peneliti pertama melaporkan ada hubungan yang positif dan
signifikan antara penguasaan materi matakuliah kimia oleh
mahasiswa dengan kemampuan mengajarkan matakuliah tersebut,
Sebaliknya peneliti ke dua melaporkan bahwa penguasaan materi
matakuliah Bahasa Inggris tidak berkorelasi signifikan dengan

kemampuan mengajarkan matakuliah tersebut.

Hubungan antara variabel input dan hasil belajar

Berikut ini adalah penelitian kategori  PENDIDIKAN AWAL
yang melaporkan tentang ada tidaknya hubungan antara variabel
input dengan hasil belajar, Penggunaan kata variabel input
dalam Kkategori ini tidak ada hubungannya dengan sistem seleksi
bagi calon mahasiswa sebagaimana diuraikan dalam bagian III.1.,
melainkan hanya terbatas pada input setelah mereka memasuki
sistem pendidikan guru. Termasuk pengertian variabel input dalam
kategori ini adalah karakteristik mahasiswa guru, fasilitas
belajar, dan biaya yang dikeluarkan oleh mahasiswa. Sutardi
(1987) melaporkan bahwa IQ mahasiswa berkorelasi  positif
dan signifikan dengan hasil belajar dalam matakuliah kimia,
Sebaliknya, dengan menggunakan variabel input lainnya, Wahyanti
(1988) menemukan tentang tidak adanya perbedaan yang
signifikan antara mereka yang mengikuti Program D II dan D III
dalam kemampuan mengajar. Selanjutnya Sutomo (1988)
mengungkapkan bahwa fasilitas belajar dan biaya belajar tidak
berkorelasi signifikan dengan prestasi belajar. Akhirnya Nielsen
dan Djalil (1989), walaupun tidak menggunakan prestasi belajar
sebagai variabel hasil, melaporkan tentang tidak adanya hubungan
yang signifikan antara biaya aktual dengan keputusan untuk
menetapkan beban belajar (seperti tergambar dalam jumlah SKS

yang diambil mahasiswa), dan keputusan untuk drop-out. Akan

12



tetapi hubungan dengan kedua variabel yang disebutkan terakhir

menjadi signifikan bila menyangkut biaya non-monetary
"(emotional drain,disruption of family life, decline of Zeneral
well bling, dan loss of leisure time)" yaitu biaya non
monetary/resiko yang tinggi cenderung akan mendorong mahasiswa
untuk mengurangi beban belajar, dan akan memutuskan drop=out.
Selanjutnya dilaporkan biaya transport dan kehilangan pendapatan
(foregone in come) yang dinilai lebinh tinggi dari yang diduga
berkorelasi tinggi dengan keputusan untuk drop-out, Perlu
dicatat bahwa penelitian Nielsen dan Djalil (1989) itu
dilakukan di FKIP Universitas Terbuka yaitu yang menerapkan SBJJ

dan bukan pada Universitas Konvensional.

Hubungan antara sesama variabel hasil

Selanjutnya berikut ini adalah penelitian kategori
PENDIDIKAN AWAL yang melaporkan tentang pola hubungan sesama
variabel hasil belajar baik itu hasil belajar non kognitif
maupun hasil belajar kognitif, Hanya tiga penelitian yang
berhasil diidentifikasi. Suparno, AS (1984) me laporkan bahwa IP
mahasiswa berkorelasi positif dan signifikan dengan prestasi
belajar siswa. Namun Sungkono, (1987) dan Amran  (1989)
melaporkan temuan mereka yang tidak konsisten, Yang pertama
melaporkan tentang tidak adanya hubungan yang signifikan antara
sikap dan prestasi belajar dalam matakuliah fisika, sedangkan
yang kedua melaporkan ada hubungan yang positif dan signifikan

antara sikap ilmiah dan prestasi belajar dalam matakuliah kimia.

Hubungan antara sesama variabel proses

Akhirnya ada dua penelitian kategori PENDIDIKAN AWAL yang
menguji hubungan antara sesama variabel proses, Keduanya
melaporkan trend yang sama, Latihan yang diberikan berulang-
ulang  (Suparno 1984) atau kesiapan mengajar yang baik (Amran

1989) efektif untuk meningkatkan kemampuan mengajar.
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3. Kategori induksi

Kategori ini, dalam Jumlah secara keseluruhan, relatif kecil
(n = 4; 93), Sebagilan menggunakan rancangan deskriptif dan
sebagian lagi menggunakan rancangan konvensional., Suhardi (1986)
melakukan studi deskriptif tentang kualitas lulusan D I IPa yang
baru saja menjadi guru di SMP. Dalam studi ini ia melaporkan bahwa
guru biologi SMP tidak banyak mendapat kesulitan dalam mengelola
laboratorium, 1Ia Jjuga melaporkan tentang adanya kesesuaian antara
kurikulum D I IPA dengan tuntutan untuk mengajarkan biologi di SMP.
Selanjutnya Pandoyo et al (1988) melaporkan pula mengenai kualitas
lulusan FMIPA program S1 dalam matakuliah bidang studi (MKBS), Ia
meéngungkapkan bahwa tigkat penguasaan rata=-rata lulusan dalam MKBS
adalah 67% dan tingkat kemampuan rata-rata di dalam mengajar adalah
T1%.

Dalam studi korelasional, baik Madari et al. (1984) maupun
Hadiatmodjo (1988) melaporkan temuan korelasional mereka secara
konsisten, Yang pertama melibatkan guru SMTP dan SMTA 1lulusan D III
dan S1, sedangkan yang kedua melibatkan lulusan D ITI. Ke dua
mereka melaporkan tentang tidak adanya hubungan antara prestasi
belajar selama di lembaga pendidikan guru dengan kemampuan mengajar

lulusan di sekolah.

Kategori in-service

Kategori ini menempati ranking terendah (n = 3; 7,5%). Dengan
menggunakan rancangan eksperimental yang paling sederhana yaitu
"One  Shot Case Study", Susanto (1986) mempertanyakan apakah
penataran efektif untuk mengubah ecara dan strategi mengajar
guru sebagaimana yang diharapkan. Dalam studi ini ia mengungkapkan
tentang adanya "congruence" antara apa yang dianjurkan dalam
penataran dengan apa yang dilakukan oleh guru IPA-SMP di kelas,
Selanjutnya Sutardi et al, (1987) dan Djalil (1984) melakukan
pendekatan yang hampir serupa dengan Susanto (1986), tetapi dengan

menggunakan rancangan eksperimental yang sedikit 1lebih komplek,
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Dengan menggunakan rancangan "Control - Group Postest Only Design

(tidak menjelaskan apakah proses "random assigment" dilakukan),
Sutardi et al (1987) melaporkan bahwa kelompok dosen yang telah
ditatar dalam CBSA mendemonstrasikan unsur CBSA lebih banyak
daripada kelompok dosen yang belum ditatar dalam CBSA, pada saat
mereka mengajarkan bidang studi fisika dan biologi. Djalil (1984)
dengan menggunakan rancangan "Randomized Control Group Postest Only
Design" yang sedikit dimodifikasi (satu kelompok kontrol, dan dua
kelompok eksperimen dengan perlakuan yang bervariasi) mengungkapkan
bahwa penataran memang efektif, tidak saja merubah strategi
instruksional dan cara mengajar guru, tetapi juga efektif untuk
mengubah prilaku belajar siswa, dan hasil belajar siswa, Guru yang
ditatar umumnya mendemonstrasikan kemampuan dalam mengelola kelas,
prosedur 1instruksional, dan strategi bertanya serta umpan balik
sesuail dengan apa yang diperkenalkan di dalam penataran.
Selanjutnya, siswa yang diajar oleh guru kelompok eksperimen
cenderung menunjukkan "student task involvement" yang lebih tinggi,
dan jumlah jawaban serempak yang lebih kecil daripada kelompok
kontrol. Begitu pula, prestasi siswa dalam mata pelajar IPS lebin
tinggi daripada kelompok kontrol. Namun pengaruh perilaku mengajar
yang ditatarkan 1lebih efektif untuk meningkatkan hasil belajar

kognitif daripada hasil belajar afektif,



IV. ANALISiS, DISKUSI, DAN TINDAK LANJUT

Uraian berikut ini dimaksudkan sebagai integrasi dari uraiane-
uraian terdahulu mengenai beberapa aspek yang dianggap penting seperti:
metodologi yang umumnya dipakai, daerah masalah yang umumnya diteliti

dan makna yang mungkin dapat dipetik dari temuan penelitian tersebut.

Selanjutnya akan diuraikan daerah masalah yang belum banyak dijamah

namun dianggap penting bagi pengembangan pendidikan guru di Indonesia.
1. Metodologi

Sebagaimana diuraikan di muka umumnya penelitian yang
direviu ini menggunakan pola rancangan penelitian korelasional dan
eksperimental dengan pola umum "fungsi produksi" yaitu hasil belajar
dihipotesiskan sebagai fungsi dari suatu metoda dan proses
mengajar tertentu. Rancangan yang dipakai umumnya” adalah "expost
facto" design " atau "post-test only design", Dari peneliiian yang
direviu, umumnya metodologi yang dipakai memberikan peluang yang
cukup besar akan adanya ancaman terhadap validitas internal yang
cukup serius, Ini dapat terjadi karena absennya pengetahuan tentang
karakteristik awal subyek sebelum perlakuan, Ancaman terhadap
validitas internal muncul pula akibat minimnya upaya randomisasi,
dan adanya jumlah penelitian yang cukup besar yang menggunakan
sampel untuk kelompok kontrol dan eksperimen yang berasal dari
"intact class" atau kelas utuh., Di samping itu si peneliti sendiri
bertindak 1langsung selaku subyek yang terlibat dalam pemberian
perlakuan misalnya setengah dari jumlah mahasiswa yang ada
dikelasnya diperlakukan sebagai kelompok kontrol dan setengah lagi
diperlakukan sebagai kelompok eksperimen. Pada kelompok pertama 1ia
sendiri mengajar dengan metoda biasa, dan pada kelompok kedua ia

sendiri juga yang mengajar dengan metoda yang dieksperimentasikan.
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Dengan prosedur-prosedur seperti disebutkan di atas adalah
sulit untuk menghindarkan diri dari ancaman validitas internal yang
cukup serius. Selain itu, sedikit sekali penelitian yang melaporkan
bahwa data tentang metoda atau proses di kelas dikumpulkan melalui
observasi langsung. Kebanyakan diantara mereka melaporkan bahwa data
tersebut mereka peroleh melalui angket atau kuesioner.

Analisis teknik statistik yang dipakai terbentang dari metode
korelasi yang sederhana sampai pada analisis kovariansi dan teknik
variat ganda. Namun, yang disebutkan pertama adalah teknik analisis
statistik yang pemakaiannya paling sering dilaporkan. Akibatnya
pola hubungan yang lebih kompleks, seperti kemungkinan adanya
pengaruh interaksi antara variabel independen/prediktor dengan
faktor kontekstual (misalnya karakteristik guru, siswa, gaya
mengajar dan kondisi sekolah) tidak terungkapkan,

Komentar lainnya yang mungkin relevan atas metodologi
penelitian yang direviu adalah mengenai kurang operasionalnya
variabel yang menjadi fokus penelitian. Ditambah dengan alat ukur
dan prosedur pengukuran yang tidak dilaporkan secara memadai, akan
menyulitkan bagi para peneliti lainnya untuk menilai derajad
validitas instrumen dan hasil pengukuran., Selanjutnya juga akan
menyulitkan mereka yang tertarik untuk mereplikasi penelitian
tersebut. Bila komentar ini valid, maka tidak hanya ancaman terhadap

validitas internal (disain) yang dihadapi, melainkan juga ancaman

-terhadap vliditas external (generalisasi) dari temuan yang mereka

laporkan,

Meskipun demikian, sebagian terbesar peneliti menggunakan
variabel yang manipulsi atau vriabel aktif seperti metoda mengajar,
strategi/pendekatan mengajar, pola umpan balik, bimbingan,
assigment, dan lain-lain, Sebaliknya sedikit jumlahnya yang
menggunakan variabel askriptif seperti umur, Jjenis kelamin, kelompok
etnik, perkawinan dan lain-lain baik sebagai variabel independen,
atau sebagal variabel moderator, Situasi ini di masa yang akan

datang menjanjikan temuan yang secara praktis dapat dipergunakan
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untuk mempebaiki praktek=-praktek pendidikan dan pengajaaran bagi

lembaga pendidikan guru.,

Daerah permasalahan dan temuan

Dari temuan=-temuan yang dilaporkan, agaknya cukup beralasan
untuk mengatakan bahwa penelitian pendidikan guru di Indonesia
tidaklah steril atau terisolir samasekall dari 1issu kebijakan
pendidikan guru. Ambil contoh penelitian-penelitan yang termasuk
kategori INPUT., Di sini sudah mulai tampak adanya upaya untuk
memberikan masukan mengenail kebijakan yang berhubungan dengan
scleksl calon guru. Sayangnya konsep dan variabel yang menjadi fokus
pertanyaan atau hipotesis penelitian mereka masih amat terbatas;
baru menyentuh sebagian kecil issu kebijakan seleksi, yaitu nilai
tes masuk, asal sekolah calon mahasiswa/siswa guru, dan program
matrikulasi., Yang disebutkan terakhir dapat dinilai memberikan
masukan yang berarti karena mengungkapkan betapa pentingnya peranan
program matrikulasi dalam membantu calon mahasiswa guru yang berasal
dari berbagai SMTA dengan kualitas yang sangat bervariasi, untuk
melakukan penyesuaian akademik. Dengan mengkaji daerah permasalahan
yang mwenjadl fokus perhatian peneliti hingga saat 1ini, dapat
diperkirakan masih luasnya daerah permasalahan yang belum dijamah
sehubungan dengan kebijakan seleksi di lembaga pendidikan guru,
Misalnya, para pengambil kebijakan dan praktisi ingin memperoleh
informasi, apakah ada perangkat prasyarat karakteristik individual
calon guru yang dapat menjamin keberhasilan profesinya dalam
mendidik siswa dengan berbagai perbedaan latar belakang dan tingkat
pendidikan? Begitu pula dengan pengelolaan administratif pendidikan °
yang bagalmanakah: misalnya apakah melalui guru bidang studi atau
guru kelas; atau memberikan wewenang yang lebih besar kepada sekolah
Swasta; atau melalui jalur D I, D II, D III atau S1, atau perlunya
sekolah guru khusus untuk bidang studi yang khusus pula ( kesenian,

olah raga, aiama, dan lain = lain atau apakah sepenuhnya
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dikelola oleh direktorat jenderal pendidikan tinggi atau Jjuga
oleh direktorat Jjenderal lainnya? Juga masih diperlukan
informasi yang lebih lengkap mengenai seberapa jauh latar
belakang kualifikasi pendidikan calon guru mempunyai dampak
terhadap perilaku guru (teacher behaviour) dan hasil pendidikan
siswanya ?

Tidak diragukan lagi betapa pentingnya pengalaman belajar
yang diberikan kepada calon guru selama mereka berada di dalam
lembaga pendidikan bagi karir dan kualitas profesionalnya
sebagai pendidik dan guru. Akan hal ini, penelitian pendidikan
guru di Indonesia tampaknya menyuarakan dukungan yang senada.
Ini terlihat dari besarnya porsi penelitian kategori PENDIDIKAN
AWAL  yang memusatkan perhatiannya untuk mengungkapkan hubungan
situasi pengajaran (teaching situation) dan hasil belajar,
Peneliti yang menguji pengaruh metode mengajar dan pola
interaksi umumnya melaporkan bahwa metoda mengajar dan pola
interaksi yang lebih inovatif yang ﬁemberikan peluang yang
lebih besar kepada siswa untuk aktif dalam proses belajar
mengajar yang sesungguhnya, mempunyai pengaruh positif terhadap
hasil belajar. Namun, di tengah-tengah temuan mereka yang
umumnya mendukung arah sebagaimana diduga sebelumnya, terungkap
pula arah korelasi yang tidak konsisten dan bahkan bertentangan
dengan asumsi yang logis. Misalnya proses birbingan (Muhaiban
et al, 1983) tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap
hasil belajar, Begitu pula Sutomo (1988) melaporkan tentang
tidak adanya korelasi antara waktu kuliah dan hasil belajar,
Pengaruh  penguasaan materi oleh calon guru secara logis
semestinya berkorelasi positif dan signifikan dengan hasil
belajar, Namun hasil penelitian Hadisaputro (1987) dan Saleh et
al (1989) menunjukkan inkonsistensi; temuan pertama positif dan

signifikan, sedangkan yang kedua tidak signifikan,
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Salah satu penyebab dari inkosintensi tersebut dapat saja

bersumber dari kelemahan metodologi, sebagaimana telah
disinggung di muka; antara lain alat ukur, cara pengukuran, dan
deskripsi variabel yang tidak memadai., Sebab lainnya adalah yang
mungkin ada hubungannya dengan masalah fidelitas; suatu
perlakuan eksperimental tidak menunjukkan pengaruh  yang
signifikan adalah dikarenakan perlakuan tersebut tidak bekerja
atau dilakukan sebagaimana mestinya. Contohnya, proses bimbingan
sebagai suatu treatment tidak menunjukkan pengaruh yang berarti
kemungkinan besar adalah karena dosen yang bersangkutan tidak
melakukan bimbingan sesuai dengan prosedur diharapkan., Oleh
karena 1itu, adakalanya observasi kelas perlu dilakukan untuk
mencek apakah perlakuan betul=betul dilakukan sesuai dengan
(jumlah kali, lama, tempo kualitas isi, dan lain=-lain) yang
diharapkan.

Melihat variabel-varibel yang dipakai dalam penelitian
kategori PENDIDIKAN AWAL, segera terlihat masih banyaknya issu=-
issu penelitian yang belum diangkat, namun penting bagi
kebijakan pendidikan guru. Misalnya hampir-hampir tidak dijumpai
diantara penelitian yang direview yang membahas issu yang
berhubungan dengan bagaimana sebaiknya sebuah lembaga pendidikan
guru menyiapkan guru agar dapat menjalankan tugas secara efektif
dalam situasi pengajaran dan kelompok siswa yang berbeda, dan
untuk mencapai hasil yang berbeda; Kognitif, affectif, sosial,
moral, agama, dan lain=-lain., Dengan perkataan lain yang
sedikit lebih rinci daripada di atas: Dbagaimanakah sebaiknya
sistem lembaga pendidikan guru; struktur admnistrasi dan
organisasi atmosfir kelas, tradisi/birokrasi sekolah staf
sekolah, sumber dana dan sarana, dan kondisi kerja itu diatur,
Selanjutnya penelitian pendidikan guru di Indonesia juga belum
banyak yang menjamah issu=-issu yang berhubungan dengan kurikulum
misalnya: 1isi, penyebaran dan alokasi waktu, jumlah waktu dan

metoda PPL, metoda pengajaran, dan pola interaksi.
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Dalam konteks kelas Indonesia, apakah proses belajar mengajar
lebih efektif dalam iklim yang demokratis, tidak langsung atau
sebaliknya? Seberapa jauh pengaruh reinforcement seperti pujian
dan  kritik? Teknik bertanya dan pola umpan balik yang
bagaimanakah yang lebih efektif dan dalam kondisi pengajaran
sepertl apa, dan untuk mencapai hasil belajar jenis mana. Begitu
pula, tidak satupun dari penelitian yang direviu
yang mencoba mengungkapkan pengaruh dan peranan harapan guru
terhadap dirinya, siswanya, sekolah, dan lain-lain, dan faktor
apa yang paling besar kontribusinya dalam membentuk yang
positif?

Dari kategori penelitian INDUKSI diperoleh gambaran
tentang kualitas 1lulusan pendidikan guru dan kesulitan yang
mereka hadapi sebagai guru muda, terutama bila ditinjau dari
segl pengalaman mengajarnya. Sebagaimana dilaporkan dalam Bagian
III hanya ada empat penelitian yang berhasil diidentifikasi,
sehingga tidak cukup informasi wuntuk mengumpulkan tingkat
kualitas lulusan lembaga pendidikan guru. Dalam hal-hal tertentu
mereka melaporkan temuan yang tidak selaras dengan dugaan logis.
Contohnya Madari et al, (1984) dan Hadiatmodjo (1988) melaporkan
tentang tidak adanya hubungan antara prestasi akademik lulusan
dengan kemampuan mengajar mereka sebagai guru di kelas. Terlepas
dari apakah temuan mereka itu valid atau tidak, penelitian
kategori INDUKSI masih amat diperlukan di masa mendatang agar
diperoleh gambaran yang lebih luas dan rinei tentang kualitas
lulusan pendidikan guru., Lebih jauh dari itu, amat diperlukan

untuk mengkaji faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi derajad
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effektivitas kerja mereka dan upaya apakah yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan kualitas dan kualifikasi mereka?

Para pengambil keputusan dan praktisi, khususnya yang

terlibat langsung dalam mengelola pendidikan guru, agaknya
mengharapkan informasi antara lain yang berhubungan dengan
bagaimana meningkatkan hubungan antara pendidikan guru sebagai
lembaga penghasil dan sekolah sebagai lembaga pemakai? Kondisi
apakah yang perlu diciptakan agar 1lulusan terdorong untuk
mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang mereka peroleh
selama pendidikan ke dalam situasi pengajaran aktual? Dengan
adanya pembaharuan pendidikan (kurikulum, metoda, Strategi dan
bahan instruksional dll1) bagaimanakah pengaruhnya terhadap
Kemampuan, sikap dan moral guru baru?
Bagaimanakah derajad job satisfaction, enthusiasm dan
komitmen guru muda, dan bagaimanakah pengaruhnya terhadap
perubahan kepribadian dan hasil belajar lainnya dari siswa?
Bagaimanakah pengaruh sumber daya, besarnya kelas, lingkungan,
dan pengetahuan administratif terhadap kerja guru ? Seberapa
Jauhkah upaya=-upaya yang ada seperti supervisi dan upaya lainnya
dapat menolong guru dalam mengatasi masalah sehari=-hari, di luar
dan di dalam kelas,

Sejumlah issu penting lainnya untuk diteliti masih dapat
ditambahkan ke dalam daftar pertanyaan yang hampir tidak ada
putus-putusnya, termasuk sejumlah issu yang disarankan untuk
diteliti dalam tahapan PENDIDIKAN AWAL dan INPUT.

Terakhir adalah mengenai kategori penelitian IN-SERVICE.
Jumlah penelitian kategori inipun termasuk masih amat kecil
porsinya, sehingga penelitian-penelitian berikutnya tampaknya
masih sangat diperlukan. Dari tiga penelitian yang direview,
kesemuanya melaporkan temuannya yang positif; bahwa penataran

efektif untuk mengubah prilaku guru ke arah yang diharapkan,
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Latihan dalam  jabatan juga efektif  sebagai progran,
komplementer, terutama untuk memperkenalkan aspek=aspek
pembaharuan yang dilakukan di bidang pendidikan, hal mana
biasanya sulit dilakukan di dalam latihan prjabatan sehubungan
dengan kurang fleksibelnya struktur administratif dan akademik
di lembaga pendidikan guru yang bersangkutan.

Meskipun dewmikian , ladang perburuan untuk penelitian
kategori IN-SERVICE masih terbentang luas dan belun banyak
dijamah., Misalnya issu=-issu yang berhubungan dengan: aspek=-aspek
apakah (antara lain isi dan strategi mengajar) yang lebih baik
dimasukkan dalam program dalm latihan prajabatan sehingga
pengaruhnya terhadap prilaku guru, prilaku siswa dan hasil
belajar lebih effektif dan tahan lama Kapankah latihan dalam
prajabatan yang paling tepat untuk diberikan kepada guru (bila
dihubungkan dengan umur dan pengalaman mengajar mereka ?
Bagaimanakah sebaiknya pengelolaannya misalnya prosedur seleksi,
sumber daya, besar kelas sertifikat ,akreditasi dan pengetahuan
administratif bagi program latihan prajabatan? Dan lain-lain
issu yang relevan dengan sendirinya akan terungkapkan lebih
banyak lagi sejalan dengan makin banyaknya perhatian para

peneliti terhadap penelitian kategori IN-SERVICE,
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PERPUSTAKAAN
UNIVERSITAS TERBUKA

IV, KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Walaupun penelitian yang direview tidak terlalu besar Jjumlahnya,
namun hasil review ini setidak=-tidaknya telah mengungkapkan, dalam
tingkat tertentu, mengenai apa yang telah terjadi selama sepuluh tahun
terakhir di Indonesia sehubungan dengan penelitian pendidikan guru,
Review ini juga membuka kemungkinan-kemungkinan baru bagi peneliti
khusﬁsnya peneliti pendidikan yang ada di IKIP/FKIP untuk melihat
masalah yang dihadapi oleh lembaga pendidikan guru dalam perspektif
yang lebih jelas, untuk kemudian secara progresif bergerak melakukan
serangkaian penelitian pendidikan guru dengan masalah-masalah yang
lebih mendasar, dan dengan metodologi yang lebih tepat, serta
menghasilkan rekomendasi yang lebih baik relevan dan praktis,
Penelitian yang direview, sedikit banyak juga mengandung implikasi
kebijakan dan sesungguhnya mengandung pula hal-hal yang praktis asal
saja pihak-pihak yang bertanggung jawab atas maju mundurnya lembaga
pendidikan guru tahu dan merasa terikat (committed) untuk mendiskusikan
dan menggunakan temuan dan rékomendasi yang disampaikan,

Dari hasil review ini kita juga tahu bahwa para peneliti
pendidikan di Indonesia umumnya menggunakan paradigma sebagaimana yang
digunakan oleh rekan-rekannya di negara lain, Yang masih sangat
diperlukan adalah meningkatkan upaya yang lebih sistematis dan terpadu
untuk melakukan penelitian yang berorientasi pada pola input-proses=
produk sehingga mampu menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk
memforuulasikan Kkebijakan pengembangan pendidikan guru, baik untuk
Jangka pendek maupun jangka panjang. Sistematis sebagaimana di sebutkan
di atas mengandung arti digunakannya metodologi dan paradigma yang
tepat dan sesuai dengan faktor kontekstual di Indonesia, dan terpadu
mengandung arti harmonisnya dan produktifnya hubungan antara peneliti,

praktisi, dan pengambil keputusan.
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RECORD NO: 0001 - INAOQOOOQO1. ZZPORT.

AMRAN, ALI, (Lecturer)

Tinjauan tentang Sikap Ilmian “atrampilan Proses dan Indeks Prestasi
Matakuliah Bidang Studi Kimia “ahasiswa Program S1 Jurusan Pendidikan
Kimia FPMIPA IKIP Padang. 40p. 'ind)

NOTES: Research Paper. Higher Zzducation, Min of Education and Culture,
1989

DESCRIPTORS: Indonesia; Attitude; Science; Skill; Learning Process;
Achievement; Subject of Study; Chemistry; College Student; Teacher
Education; Higher Education; Mzthematics; Science Education.

ABSTRAK: Pemerintah selalu bzrusaha meningkatkan mutu pendidikan dan
pengajaran sesuai dengan kezajuan ilmu pengetahuan dan teknologi,
Kurikulum SLTP dan SLTA baik tznun 1975 maupun 1984, sangat menekankan
sikap 1ilmiah dan ketrampilan proses didalam tujuan kurikulumnya, Hal
ini sangat menentukan proses timbul dan berkembangnya Ilmu Kimia,
Permasalahannya, sejauh mana mahasiswa calon guru sudah memahami dan
memiliki sikap ilmiah dan ketrampilan proses?

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) sikap ilmiah, ketrampilan
proses, dan indeks prestasi (IP) Mahasiswa Program S1 Jurusan
Pendidikan Kimia FPMIPA IKIP Padang; 2) hubungan antara sikap ilmiah
dan IP, sikap ilmiah dan ketrampilan proses dengan IP Mahasiswa Jurusan
Pendidikan Kimia FPMIPA IKIP Padang.

Sampel adalah seluruh Mahasiswa S1 Jurusan Pendidikan Kimia FPMIPA IKIP
Padang yang minimal telah menyelesaikan tiga semester perkuliahan.
Rancangan penelitian ini adalah ex-post facto design. Data dikumpulkan
dengan cara surval mengenai sikap ilmiah dan ketrampilan proses,
Sedangkan data IP diperoleh dari data sekunder di BAAK. Data dianalisis
dengan uji-r dan uji-t

Temuan menyatakan, bahwa: kurzang dari 50% mahasiswa program S1 Jurusan
Pendidikan Kimia FPMIPA IKIP Padang memiliki sikap ilmiah, ketyrampilan
proses, dan IP matakuliah bidang studi kimia yang tinggi. Ada hubungan
fungsional yang nyata (tingkat nyata 5%) antara sikap ilmiah dan
ketrampilan proses, sikap ilmian dan IP matakuliah bidang studi Kimia,
ketrampilan proses dan IP matakuliah bidang studi Kimia dan sikap
ilmiah dan ketrampilan proses dengan IP matakuliah bidang studi Kimia
mahasiswa Program S1 Jurusan Pendidikan Kimia FPMIPA IKIP Padang.

25




RECORD NO: 0002 - INAOO0OOO2. DISSERTATION.

ARIKUNTO, SUHARSINI (Lecturer)

Kesiapan Lulusan Sekolah Pendidikan Guru dalam Mengajarkan Matematika
dan Ilmu Penpetahuan Alam di Sekolah Dasar. (ind)

Desertation (Ph.D) = Fakultas Pasca Sarjana IKIP Jakarta, 1983,

DESCRIPTORS: Indonesia; Secondary School; Graduates; Nursery School;
Teacher; Subjects of Study; Teaching; Educational Quality; Curriculum;
Supervision; Teaching Methods; Textbooks.

ABSTRAK: Dibandingkan dengan kurikulum sebelumnya dalam kurikulum SPG
tahun 1976 terdapat perubahan : (1). Adanya dua jurusan yaitu jurusan
Taman Kanak-Kanak dan Jurusan Sekolah Dasar,, (2). Adanya program
spesialisasi yang memungkinkan siswa memilih 2 jenis spesialisasi untuk
mendasari guru bidang studi dan (3). tambahan alokasi waktu dan
perubahan sistem pengelolaa praktek mengajar.

Dalam penelitian 1ini ingin diketahui: 1., Seberapa jauh lulusan SPG
memi 1iki kesiapan dalam mengajarkan Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam di SD. 2 Faktor mana yang paling berpengaruh terhadap keslapan
mengajar diantara tiga faktor yang diperkirakan, yaitu program spesi-
alisasi, minat dan proses belajar mengajar; 3. Hambatan dan kesulitan
yang dihadapi dalam pelaksanaan kurikulum SPG 1976.

Sub jek penelitian diambil sampel siswa kelas III SPG yang hampir
menyelesalkan pendidikannya dan dapat mencerminkan mutu lulusan., Dari
populasi 54 SPG se DIY diambil 2 SPG untuk ujicoba dan 18 SPG sebagal
sampel yang meliputi SPG negeri dan swasta dengan kategori baik, sedang
dan kurang menurut supervisi Kanwil Depdikbud DIY,

Pengumpulan data menggunakan tes tertulis, pengamatan kelas, dan angket
untuk siswa, puru dan Kepala Sekolah. Data dianalisis dengan
persentase, korelasi Pearson, ANAKOVA, ANAVA, Analisis Regresi dan uji-
t, sedangkan data pelaksanaan kurikulum dianalisis secara deskriptif
kualitatift.

Hasil analisis menunjukkan (1) Tingkat Kesiapan mengajar Matematika
lulusan SPG baru 39% dari tingkat kesiapan mengajar yang diharapkan,
sedangkan untuk IPA 49,13%. Ada korelasi cukup antara kesiapan
mengajarkan matematika dan IPA secara teoritis dengan penampilan
menga jar di depan kelas, (2) Minat merupakan faktor terpenting diantara
tiga buah faktor yang diperkirakan berpengaruh terhadap kesiapan
menga jar: spesialisasi, minat dan PBM. Dari 14,564% sumbangan ketiga
faktor 1itu, 9,701% minat, 4% untuk program spesialisasi dan 0,861%
untuk PBM. (3) Kurikulum SPG 1976 belum terlaksana sebagaimana
diharapkan karena: a) guru banyak terpaku pada buku-buku pelajaran dan
penggunaan metode ceramah, medikte dan mencatat dari papan tulls; b)
belum banyak terlihat siswa aktif dalam PBM; (4) Penemuan lain :
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Pendidikan Sarjana Muda Kependidikan Penataran guru IPA, pengalaman
mengajar antara 2 - 4 tahun merupakan faktorfaktor yang Dberpengaruh
terhadap kualitas PBM., Tersedianya fasilitas tidak selalu mempertinggi
suksesnya pelajaran.,

RECORD NO: 0003 - INAOQOOOO3., DISSERTATION.

DJALIL, ARIA, (Lecturer, Researcher)

The Effects of Teacher Training on Specific Teaching Skills, Criterion
Classroom Processes, and Student Learning Outcomes (eng)

Dissertation, (Ph.D.) The University of Sydney, 1984

DESCRIPTORS: Indonesia; Teacher Behaviour; Inservice Teacher Education;
Classes; Soclal Studies; Tralning Programmes; Observasions; Feedback;
Recomendations; Teaching Procedures; Models; Student Behaviour; Obser=-
vations; Experiments.

ABSTRAK: The finding of recent classroom-based experiments suggest that
positive changes 1in teacher behaviours, classroom processes, and
student learning outcomes are possible through in-service training
programmes, The present experiment was an attempt Lo translate those
finding into Indonesian classroom pratice.

Thirty fifth-grade teachers, who taught Soclal Studies in classes in
which most of the students came from low soclo-economic backgrounds,
participated in this study. There were three experimental conditions to
which the teachers were randomly assigned: observation only or Control
Group (CG); training plus observation or Minimal Training Group (MTG):
and training plus observation and feedback relating to the training
recommendations or Intensive Training Group (ITG). Each group comprised
10 teacher. Due to financial and manpower problems the study was
conducted in to phases, each of approximately two months. Each phases
included 5 CG, 5 MTG, and 5 ITG teachers. Similar procedure were
employed in both phases.

The treatment of the study was an instructional model, 1integrated from
the previous experimental studies, made up of 20 principles which were
expected to promote effective classroom instruction, A brief teachers'
manual describing these principles was given to the MIG and ITG
teachers, The manual was organized 1into three areas: management
behaviour; instructional prosedures; and strategies relating to
questioning, responding and giving feedback. Both MTG and ITG teachers
were trained, 1in exactly the same way, over three consecutive days for
approximately five hours a day.

Prior to the training, the instruments for some context variables, such
as the students' comgnitive ability test, students' background
questionnaire, and teachers' and schools' background questionnaire,
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were administered. After the training, the CG and ITG teachers were
observed to obtain information on implementation of the principles
included in the model on instruction. Accordingly, each teacher in the
CG and ITG was observed for at least seven consecutive 80-minute
sessions by the end of the study. The information was used to develop
"teacher behaviour" variables. Observations were also conducted, within
the same period, relating to student' behaviours to determine the
degyree of student task involvement and the number of student choral
responses, At the end of the study the "student learning outcome"
measures, consisting of Social Studies and interest tests, and the
classroom climate questionnaire, were administrated. At the same time,
teachers' interviews to determine content covered were also conducted,
The content coverage, student task involvement, and number of choral
responses represented the "criterion classroom process" variables.

In general, the teacher training programme did have significant
desirable effects on teacher behaviours, criterion classroom processes,
and student learning outcomes, The ITG teachers conformed significantly
higher on percent of student task involvement, and received fewer
choral responses than the CG teachers, Subseguently more highly
ad justed achievement mean scores than the classes of the CG and the MTG
teachers. No significant difference, however, was found between the MTG
and CG's classes on adjusted achievement mean scores. This suggests
that the issue relating to the reduction of time and cost invested 1in
the MTG teachers appeared to be less important. Furthermore, no
significant differences were found between the three groups relating to
the two other learning outcomes measures.

The results of correlational analyses, that is, when the ITG and CG
teachers were pooled together, showed that the training related
behaviours tended to be conductive to a higher rate of student task
involvement ant fewer choral responses., They also appeared to be more
productive of cognitive outcome than of effective outcomes. Therefore,
the results of this study generally confirmes the previous findings.
The results of path analysis, however, generally failed to substantiate
findings on the desirability of the teaching skills recommended.
Methodological and contextual factors might have attenuated the effects
of treatment.

RECORD NO: 0004 - INAOQOOOON. REPORT.

ERNAWATI, et al, (Lecturer, Researcher)

Pentingnya Matakuliah Pengelolaan Laboratorium Biologi bagi Mahasiswa
Pendidikan Biologi FPMIPA IKIP JAKARTA. v, 31p. (ind)

NOTE: Research Paper. IKIP Jakarta, 1986-1987.



DESCRIPTORS: Indonesia; Common Core; Management; Laboratory; Biology;
Colleye Students; Higher Education; Teacher Education; Survey; Depart-
ments; Courses,

ABSTRAK: Penelitian 1ini merupakan suatu survai yang dilakukan dengan
tujuan untuk mwmelihat sejauh mana pentingnya matakuliah Pengelolaan
Laboratorium bagl mahasiswa Jjurusan Pendidikan Biologi FPMIPA IKIP
Jakarta. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif ex post facto dan
data diolah dengan mempergunakan sistem prosentase,

Sebagal hasil didapat perbedaan antara mahasiswa yang mendapat
kuliah Pengelolaan Laboratorium Biologi sebagal matakuliah yang berdiri
sendiri, dengan mahasiswa yang mendapatkannya secara integrasi dalam
matakuliah Perencanaan, Pengelolaan dan Evaluasi Pengajaran. Karena
pengetahuan Pengelolaan Laboratorium Bilologil sebagal kajian yang
berdiri sendiri lebih baik, berarti hal ini sangat baik bagi mahasiswa
Jurusan Pendidikan Biologi IKIP Jakarta. Disarankan agar kepada calon-
calon yguru Blologi diberikan pengetahuan 1ini sebagal kajian yang
berdirl sendiri.

RECORD NO: 0005 - INAOOOOOO5. REPORT.

HADIATMODJO, A. SUPARDI. (Lecturer, FPBS).

Studi tentang korelasi antara hasil belajar dengan kemampuan mengajar
mahasiswa Program D2 Pendidikan Seni Rupa/Kerajinan FPBS IKIP Semarang
tahun kuliah 198171982, (ind)

NOTES: Research Paper. IKIP Semarang, 1988,

DESCRIPTORS: Indonesia; Teacher Education; College Students; Colleyge
Teacher; Achievement; Teaching Ability; Correlation; Fine Arts;
Department; Guidance; Learning Process; Libraries; Skills; Professions,

ABSTRACT: Tujuan penelitian ini ialah: 1) Memperoleh gambaran mengenai
kegiatan mengajar lulusan D2 Pendidikan Seni Rupa/Kerajinan FPBS IKIP
Semarang tahun kuliah 1981/1982 dan 1982/1983; 2) Menguji ada atau
tidak adanya korelasi antara hasil belajar mahasiswa program D2
Pendidikan Seni Rupa/Kerajinan FPBS IKIP Semarang dengan kemampuan
menwajarnya setelah lulus; 3) Mengetahui faktor-faktor yang menjadi
penghambat atau pendorong bagl kelancaran mengajar lulusan program D2
Pendidikan Senl Rupa/Kerajinan FPBS IKIP Semarang tahun kuliah
198171982 dan 1982/1983 di SMP-SMP Jawa Tengah.

Populasi dalam penelitian ini 1alah siswa-siswa SMP Negerl se Jawa
Tengah, Sedangkan penarikan sampel wllayah ditentukan dengan cara
random sampling. Demikian pula penarikan sampel siswa yang dijadikan
responden dilakukan cara random, yaitu + 20 orang siswa kelas II dari
masing-masing sekolah.



Alat yanyg dipakal untuk menjolok data adalah angket dan sebagail alat
pembantu digunakan wawancara dan observasi. Untuk masing-masing
kelompok data, sesual dengan tujuan penelitian, digunakan teknik
analisis Korelasi Product Moment Pearson dan analisis distribusi
frekuensi,

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa hipotesis yang diajukan yaitu
tidak ada hubungan yang bermakna antara hasil belajar mahasiswa
program D2 Pendidikan Seni Rupa/Kerajlinan dengan kemampuan mengajar
wereka setelah lulus ditolak.

Selanjutnya dapat dikemukakan bahwa hasil analisis deskripsi frekuensi
diperolen informasi bahwa tidak adanya korelasi IP mahasiswa program D2
Seni Rupa/Kerajinan FPBS IKIP Semarang dengan kemampuan mengajar mereka
di SMP tempat mereka mengajar, karena penguasaan dan kemampuan mengajar
guru Seni Rupa relatif menyebar dalam berbaai tingkatan atau rentangan
kualitas.

Dengan kata lain kualitas penguasaan dan kemampuan mengajar tidak
berada dalam kurva normal. Maka dari itu dapat diduga hal ini menjadi
sebab tidak adanya korelasi.

Dikemukakan saran-saran antara lain agar: 1) Diusahakan dan ditingkat-
kan kerjasama fungsi dosen-dosen Wali Jurusan Pendidikan Seni Rupa/
Kerajinan dengan Tim Bimbingan Konseling Mahasiswa (BKM) IKIP
Semaranyg dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, guna mencapal IP
semaksimal mungkin; 2) Unit Perpustakaan IKIP Semarang mengusahakan
buku-buku Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Ketrampilan Kerajinan dan
Kesenirupaan, Halini disebabkan karena buku-buku tersebut masih dirasa
sanpat kurang untuk kekbutuhan pengembangan diri bagl para mahasiswa
yans, berkaitan dengan IP dan profesinya; 3) Sekolah hendaknya mengu-
sahakan buku=buku Ilmu Pengetahuan dan Teknologl Ketrampilan dan
Kerajinan, Kesenirupaan dalam pelaksanaan proses belajar mengajar; 4)
Mereka yang mempunyal Indeks Prestasi rendah maupun Indeks Prestasi
Tinggi selalu berusaha meningkatkan mutu profesi dan tanggung jawabnya
sebagal pendidik.

RECORD NO: 0006 - INAO000006. REPORT.

HADISAPUTRO, SUBIYANTO. (Lecturer, FPMIPA).

Pengaruh penguasaan matakuliah-matakuliah bidang studi dan mata kuliah
proses belajar mengajar terhadap kemampuan mengajar para mahasiswa
jurusan Pendidian Kimia FPMIPA IKIP Semarang. (ind)

NOTES: Research Paper. IKIP Semarang, 1987.

DESCRIPTORS: Indonesia; Teacher Education; College Students; Mastery;

Subjects of Study; Learning Processes; Teaching Ability; Chemistry;
Initial Training; Departments; Curriculum,
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ABSTRACT: Tujuan penelitian ini adalah menghitung berapa besar pengaruh
atau sumbangan mata kuliah bidang studi dan mata kuliah proses belajar
mengajar terhadap kemampuan mengajar para mahasiswa calon guru kimia,
Untuk mencapal tujuan tersebut digunakan mahasiswa diploma tiga
jurusan pendidikan kimia FPMIPA IKIP Semarang angakatan tahun 1983,
yang pada tahun akademik 1985/1986 melakukan praktek pengalawan
lapangan sebagal sampel, Variabel yang diungkap adalah prestasi
wahasiswa dalam matakuliah bidang studi dan mata kuliah proses belajar
mengajar serta kemampuan mengajar dari wmahasiswa yang bersangkutan,
Prestasi mahasiswa dalam matakuliah bidang studi dan matakuliah proses
belajar mengajar diperoleh dari data nilai mahasiswa yang ada pada
arsip jurusan, dengan cara menghitung indeks prestasinya. Sedangkan
kemampuan mengajar mahasiswa diperoleh dengan cara menilainya pada saat
mwahasiswa yang bersangkutan welaksanakan praktek mengajar di sekolah
latinan., Alat ukur yang digunakan untuk menilai adalah APKG.

Analisis data yang dilakukan menghasilkan harga koefisien korelasi
antara prestasi mahasiswa dalam matakuliah bidang studi dengan
kemampuan mengajarnya adalah 0,391 dan harga koefisien korelasi antara
prestasi mahasiswa dalam matakuliah proses belajar wuengajar adalah
0,54, Sedangkan koefisien determinasi untuk masing-masing sebesar 0,153
dan 0,301, Hal ini berarti bahwa terdapat hubungan yang fungsional
antara penguasaan matakuliah bidang studl dan matakuliah proses belajar
mengajar terhadap kemampuan mengajar, Selain itu pengaruh atau
sumbangan matakuliah bidang studi dan matakuliah proses belajar
mengajar terhadap kemampuan mengajar masing-masing sebesar 15,3% dan
30,1%. Kiranya hasil penelitian ini dapat digunakan sebagal bahan
pertimbangan dalam meninjau kembali porsi matakuliah-matakuliah dalam
kurikulum pendidikan tenaga kepéndtdtkan.

RECORD NO. 0007 - INA0O0O00007. REPORT.

HARYOTO DWI.

Penelitian tentang Buku Pegangan Perkuliahan bagi Mahasiswa Jurusan
Pendidikan Fisika FPMIPA IKIP Malang (ind)

NOTES: Research Paper. Research Center IKIP Malang, Malang 1987

DESCRIPTORS: Indonesia; Preservice Teacher Education; Higher Education;
Reference; Learning Difficulties; Questionnaires; Documents; Physics;
Mathematics; Chemist; English; Identification; Collexe Students;
Department; Achievement; Textbooks; Lectures; Exploratory.

ABSTRACT: Menjadi pertanyaan, apakah prestasi mahasiswa dipengaruhi
oleh kesulitan yang dihadapi dalam hal memahami buku bacaan bahasa

Ingsris dan bahasa Indonesia.
Tujuan penelitian 1ini adalah mengidentifikasi ada tidaknya kesulitan
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yang dihadapi mahasiswa dan ada tidaknya perbedaan prestasi wahasiswa
yang mengalami kesulitan dan yang tidak mengalami kesulitan.

Data dikumpulkan dengan menggunakan angket dan studi dokumentasi.,
Populasi adalah mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika FPMIPA IKIP Malang
yang mengambll matakuliah mayor angkatan 1985/1986.

Analisis data menggunakan statistik non-parametrik U Man Whitney dengan
taraf signifikansi 5%,

Hasil yang diperoleh: terdapat kesulitan memahami buku bahasa Inggris
pada beberapa matakuliah seperti Fisika SMA IV, Medan Grafitasi, Gejala
Gelombang, Alat-alat Ukur, dan Evaluasi Belajar Mengajar IPA; terdapat
kesulitan memahami buku berbahasa Indonesia pada beberapa matakuliah
seperti Fisika SMA 1I, Matematika Fisika, Kimia Fisika, Fisika Terapan
dalam Pengajaran Remidi; terbapat kesulitan mendapatkan buku matematika
berbahasa Inggris; dan kesulltan-kesulitan yang dihadapi mahasiswa
menimbulkan perbedaan prestasi belajarnya.

RECORD NO. 0008 - INAO0O00008. REPORT.

ISHOM., MOH et al.

Penelitian Pendapat Mahasiswa terhadap Team Teaching dalam Pelaksanaan
Proses Belajar Mengajar Matakuliah Dasar Umum (PBM=MKDU) di IKIP Malang
(ind)

MOTES: Research Paper. Research Center IKIP Malang, Malang 1986.

DESCRIPTORS: Indonesia; Preservice Teacher Education; College Students;
Instructional Materials; Teaching Methods; Team Teaching; Evaluation;
Student Perseption; General Baslc Knowledge; Learning Process; Survey.

ABSTRACT: Penelitian 4ini bertujuan untuk mendeskripsikan pendapat
mahasiswa mengenail penyajian materi belajar, metoda PBM, pengorgani=
sasian kelas dan evaluasi belajar.

Populasi sasaran sejumlah 2205 mahasiswa peserta MKDU yang dibina
melalui team teaching pada semester II 1983/1984 dari semua Fakultas
IKIP Malang., Sampel sebanyak 100 orang diambil secara proporsional
random sampling. Pengumpulan data menggunakan metoda dokumentasi,
wawancara dan kuesioner,

Dengan analisis deskriptif prosentase, penelitian 1ini menunjukkan,
bahwa: belum semua komponen perencanaan kegiatan perkuliahan disampai-
kan kepada mahasiswa, namun bagian-bagilan yang telah disampaikan sesual
dengan pelaksanaan perkuliahan; metoda proses belajar mengajar yang
banyak digunakan adalah ceramah dan tanya jawab, yang tergolong kurang
nemberikan pengalaman belajar; organisasi kelas tidak mencerninkan
team teaching; evaluasi hasil belajar menggunakan tes penguasaan materi
belajar dan tidak memperhatikan komponen lain.



RECORD NO: 0009 - INAOO00009. REPORT.

JAIDI, NAHIYAH. (Lecturer)

Komparasi [Eksperimental Penggunaan Metode Inkuiri dengan Ekspositori
dalam Pengajaran Management Umum pada Program Studi Pendidikan Akun=
tansi FPIPS IKIP Yoxyakarta. 34p. (ind)

NOTES: Research Paper. Higher Education, Mined and Culture 1989,

DESCRIPTORS: Indonesla; Instruction; Experimental Teaching; Management;
Programume ; College Student; Higher Education; Teacher Education;
Accounting; Social Sclence; Teaching Methods; Achlevement; Experiment,

ABSTRAK Penelitian 1ini ingin melihat apakah ada perbedaan pengaruh
antara penggunaan metode inkuiri dengan ekspositori dalam pengajaran
Manasemen Umum khususnya di IKIP Yogyakarta. Jadi tujuan penelitian ini
untuk mengetahui metode mana yang paling efektif bagl keberhasilan
belajar mahasiswa.

Penelitian eksperimental 1ini menggunakan 48 orang mahasiswa yang
dijadikan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kontrol. Kelompok
I mendapat perkuliahan dengan metode inkuiri, sedangkan kelompok II
dengan wetode ekspositori, Hasil belajar kedua kelompok itu diperban-
dingkan dengan menggunakan Anova dan Chi-kuadrat.

Hasilnya menunjukkan adanya perbedaan yang sangat signifikan antara.
hasil belajar dengan menggunakan metode inkuiri dan ekspositori, Metode
perkuliahan inkuiri lebih efektif dibandingkan dengan metode
ekspositori, Disarankan agar pengetahuan, ketrampilan dan motivasi staf
pengajar ditingkatkan sehingga dapat melakukan pembaruan metode
mengajar untuk meningkatkan prestasi belajar mahasiswa,

RECORD NO: 0010 - INAOOO0O10, THESIS.

JASIN, SOPHIA, A. (Lecturer)

Pengaruh Penggunaan Metoda CBSA dalam Proses Belajar Mengajar dalam
Matakuliah Perencanaan Pengajaran di Tingkat I, Fakultas IlumuPendidikan
Olah Raga dan Kesehatan IKIP Jakarta. (1ind)

Thesis (M.Ed) Post Graduate Faculty IKIP Jakarta, 1982,

DESCRIPTORS: Indonesia; Teaching; Level of Education; Study; Teacher
Educatlion; Higher Education; Learning Process; Professional Education;
Health Education; Educational Method; Thesis,

ABSTRAK: Sejak tahun 1978 telah dilancarkan satu program pembaharuan
pendidikan tenaga kependidikan, yang berintikan penggunaan pendekatan
Cara Belajar Slswa Aktif (CBSA) untuk meningkatan kemampuan profesional
guru, sehingga dengan demikian meningkatkan prestasi belajar siswa.
Untuk lebih memantapkan penggunaan metoda CBSA ini didalam praktek,
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studi ini ingin meneliti: sampal seberapa jauh metoda CBSA meupengaruhi
prestasi belajar siswa?

Didasarkan pada beberapa teori belajar dan hasil penelitian, yang
mengemnukakan bahwa partisipasi aktif individu mutlak diperlukan bagil
setiap bentuk belajar maka diduga metoda CBSA berpengaruh lebih baik
terhadap hasil belajar dibanding metoda Ceramah.

Vriabel bebas penelitian yang lain ialah tingkah-laku awal kognitif dan
katagori belajar pengetahuan dan pemahaman., Dalam penelitian inil metoda
yang dipergunakan ialah eksperimen, dengan menggunakan ke lompok
eksperimen dan kelompok kontrol, Pembagian kelompok berdasarkan
stratifikasi, penjodohan dan random, Sampel terdiri dari 90 siswa
tingkat I, Fakultas Ilmu Pendidikan Olah Raga dan Kesehatan, IKIP
Jakarta. Nilal matakuliah yang relevan dari semester sebelumnya
dipergunakan sebagal tingkah laku awal kognitif, Pada akhir eksperimen
diadakan posttest dengan tes hasil belajar kognitif pengetahuan dan
pemahaman, terdiri dari 60 butir tes, r=0.8620,

Dengan mempergunakan analisa varians untuk mencari: pengaruh, perbedaan
pengaruh, dan interaksi dari faktor-faktor yang menjadi variabel
penelitian, maka telah ditemukan (dengan tingkat signifikansi 0,05):
(1) metoda CBSA dibanding dengan Ceramah berpengaruh lebih baik
terhadap prestasi belajar siswa; (2) tingkah laku awal kognitif ber=-
pengaruh terhadap hasil belajar siswa; (3) prestasi belajar dalam
kawasan kognitif tahap pengetahuan hasilnya lebih besar dari tahap
pemahamwan; (4) CBSA lebih efektif kalau dipergunakan didalam belajar
dalam katagori belajar tahap pemahaman,
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RECORD NO, 0011 - INAO0O00011. REPORT.

KARDI, SUPARMAN, DR, MSc.

Pelaksanaan Evaluasi Proses Belajar Mengajar di FPMIPA IKIP Surabaya.
(ind)

NOTE: Research Paper. Research Center IKIP Surabaya, 1988

DESCRIPTORS: Indonesia; Teacher Education; Higher Education; General
Science; Evaluation Research; Feed Back; Teachers; Middle Schools;
College Teachers; Educational Objectives; Examination; Policies.

ABSTRACT: Evaluasi hasil belajar salah satu komponen yang penting dari
sistem instruksional., Perencanaan dan pelaksanaannya yang kurang cermat
dapat meumpengaruhi keputusan yang akan diambil berdasakan hasil
evaluasi. Bagi FPMIPA, yang berfungsi untuk menghasilkan calon guru
sekolah menengah, pengambilan keputusan yang salah dapat memberikan
dampak yang negatlf bagl lulusannya. Oleh sebab itu perlu dilakukan
penelitian untuk mengungkapkan sejauh mana para dosen FPMIPA telah
melaksanakan aspek-aspek tertentu dari evaluasi hasil belajar.

Untuk maksud yang telah disebutkan diatas, kepada semua dosen FPMIPA
telah dibagikan angket yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan
dengan semua aspek evaluasi hasil belajar., disamping 1itu, dilakukan
pula penelitian satuan acara perkuliahan dan soal-soal wujlan akhir
semester ganjil tahun kullah 1987-1988, untuk mengetahul keselarasan
antara soal-soal dengan tujuan instruksional yang diukurnya. Wawancara
terhadap plupinan fakultas dan jurusan di 1ingkungan FPMIPA Jjuga telah
dilakukan untuk memperoleh gambaran tentang pelaksanaan ujian tesis,
Data tambahan Jjusa diperoleh dari beberapa orang dosen dan mahasiswa
yanyg diwawancarati.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa belum semua aspek evaluasi hasil
belajar telah dilaksanakan dengan baik oleh semua dosen., Belum semua
dosen mengikti petunjuk evaluasi hasil belajar yang berlaku. Penulisan
nilal konversi yang berbeda-beda, cara penentuan nilai akhir yanyg tidak
sesual dengan pedoman yang berlaku, tidak adanya kejelasan tentang
acuan penilaian yang harus diikuti oleh para dosen, wmerupakan sebagian
dari kelemahan evaluasi yany dilaksanakan oleh para dosen. Oleh sebab
itu disarankan untuk dirumuskan pedoman evaluasi hasil belajar yang
terinci,

Kelemahan lain yang dapat diungkapkan lalah tidak adanya keselarasan
antara soal dengan tujuan instruksional yang diukurnya. Untuk
meuwpertinggl kesahihan alat ukur, disarankan membuat kisi-kisi wujian
dan melakukan analisa kesesuaian antara tujuan instruksional dengan
soal=-scal pengukurnya.

Adanya petunjuk bahwa di antara para dosen terdapat kesalah-pahaman
terhadap pengertian acuan penilaian berdasarkan kriteria. 0Oleh sebab



itu disarankan agar diadakan kegiatan yang bertujuan untuk mandalami
semua aspek yang berkaitan dengan evaluasi hasil belajar.

RECORD NO. 0012 - INA0O000012. REPORT.

MADART et al.

Penelitian tentang Hubungan antara Prestasi Akademik Mahasiswa dengan
Prestasi Kerja sebagal Guru setelah Tamat IKIP Malang (ind)

NOTES: Research Paper. Research Center IKIP Malang, Malang 1984

DESCRIPTORS: Indonesia; Preservice Teacher Education; Student Achieve-
ment; Teaching Practice; Graduates.

ABSTRACT: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengkua=-
11fikasikan prestasi akademik dan prestasi kerja lulusan IKIP Malang
sebagal guru serta menjajagl hubungan antara kedua prestasi tersebut.
Prestasi kerja disini dibatasi pada kemampuan dalam mengelola interaksi
belajar mengajar.,

Hipotesa yang diajukan dalam penelitian inl adalah; ada hubungan yang
signifikan antara prestasi akademik mahasiswa, dalam hal ini TP
Kumulatif pada waktu 1lulus, dengan sub=sub kompetensi pengelolaan
interaksi belajar mengajar.

Populasi penelitian 1ini adalah guru SMTP-SMTA Negeri di Malang yang
memiliki 1jazah Sarjana Muda dan Sarjana IKIP Malang, dengan melibatkan
66 lulusan, Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner dan studi
dokumentasi. Analisis data menggunakan teknik deskriptif (distribusi
frekuensi) dan korelasi,

Hasil analisis wenunjukkan bahwa prestasi akadewlk mahasiswa IKIP
Malang tidak sesuai dengan prestasi kerjanya. Dari dua korelasi dida=-
patkan: adanya korelasi yang tinggl antara prestasl akademik dengan
ketrampilan menggunakan mekanisme psikologis, tetapl terdapat korelasi
yang rendah antara prestasi kerja dengan prestasi akademik.

RECORD NO. 0013 - INACOQ00013. REPORT.

MUDJIHARTONO.

Penelitian tentang Perbedaan Prestasi Belajar Mahasiswa Progranm S=1
FPMIPA IKIP Malang yang Berasal dari Penelusuran Bakat dan Minat dengan
yang Berasal dari Proyek Perintis IV Angkatan Tahun 1982/1983 (ind)
NOTES: Research Paper. Research Center IKIP Malang, Malang 1987

DESCRIPTORS: Indonesia; Teacher Education; College Students; Higher
Education; Achievement; Selectlion; Study; Talent,

ABSTRACT: Penelitian 1ini bertujuan untuk mengungkapkan perbedaan
keberhasilan studi dari kedua input melalui Penelusuran Bakat dan
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Minat, dan Proyek Perintis IV dari nahasiswa angkatan yang sama dan
dari program studi yang sama, baik ditinjau dari sexl prestasinya
maupun kecepatan dalam menyelesaikan studinya.

Hipotesa yang diajukan: 1) terdapat perbedaan mean IP kumulatif; 2)
terdapat perbedaan mean jumlah SKS rata-rata per semester; 3) terdapat
perbedaan wean angka kualitas prestasi studinya. Dengan Uji-t semua
hipotesa diterima, kecuali hipotesa 2) mengenail jumlah SKS rata-rata
per semester yany dicapail mahasiswa.

Kesimpulan hasil penelitian: mean IPK, dan angka kualitas studi maha-
siswa program S1 FPMIPA IKIP Malang angkatan th. 1982/1983 input dari
Penelusuran Bakat dan Minat lebih tinggl daril Proyek Perintis IV.

RECORD NO. 0014 - INAOOOOO14,., REPORT.

MUHAIBAN et al,

Penelitian tentans Pelaksanaan Pengalaman Lapangan Mahasiswa S1 IKIP
Malang Tahun 1981/1982 (4ind)

NOTES: Research Paper., Research Center IKIP Malang, Malang 1983

DESCRIPTORS: Indonesia; Preservice Teacher Education; Practice
Teaching; survey; Guidance and Counselling Teacher; Achievement;
College Students; Quesionnaires; Data Analyses; Correlations;
Vocational Guidance; Principals; Classes; Interviews; Observations.

ABSTRACT: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pelaksanaan
praktek kependidikan dan aspek bimbingan guru pamong dan dosen
peunbinbing. .
Sampel penelitian 1ini adalah mahasiswa peserta Praktek Kependidikan
yang tersebar di limabelas sekolah (N=211), diambil cecara proporsional
randon sawmpling sebanyak 50 %, sedangkan guru pamong dan dosen
pewbiwbing diambil sesual dengan jumlah mahasiswa yang praktek, Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan
kuesioner.,

Dengan analisis deskriptif (frekuensi distribusi) dan korelasi (Yule's
Q), penelitian ini menunjukkan, bahwa: bimbingan dari Kepala Sekolah
dan Guru Pamong pada umumnya cukup baik; bimbingan dari Dosen
Pembimbing perlu ditingkatkan; 21% mahasiswa menyatakan bahwa Dosen
Pewbimbing tidak pernah hadir di kelas praktek; dan terlihat korelasi
yang lewah antara potensi mahasiswa, peranan Dosen Pemnbimbing dan Guru
Pamony dengan prestasi/nilal yang dicapal mahasiswa dalam Praktek
Kependidikan.,

-
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RECORD NO. 0015 - INAOOOOO15. REPORT.

MULYOSO HS.

Studi Eksperimental tentang Efektifitas Kepiatan Akademik Terstruktur
terhadap Prestasi Belajar pada Program Studi S-1 Pendidikan Akuntansi
FPIPS IKIP Malang (1ind)

NOTES: Research Paper. Research Center IKIP Malang, Malang 1987

DESCRIPTORS: Indonesia; Preservice Teacher Education; Higher Education;
Effectiveness; Achievement; Activities; Accounting; Trailning; Commerce;
Data Analyses; Experimental Study.

ABSTRACT: Penelitian ini bertujuan untuk mencoba mengungkapkan ada
tidaknya perbedaan pengaruh antara keglatan akademik terstruktur jenis
menger jakan soal-soal latihan, dengan keglatan menyusun paper,

Populasi sampel adalah kelompok mahasiswa D3 Tatanlaga dan D3 Akuntansi
angkatan 1985, Kelompok D3 Tataniaga mendapat tugas mengerjakan soal
latihan, sedangkan Kelompok D3 Akuntansi mendapat tugas menyusun paper,
Data yang diperoleh dianalisis dengan teknik Uji-t.

Penelitian ini menunjukkan hasil: tidak ada perbedaan signifikan antara
prestasi kelompok yang mengerjakan soal latihan dan kelompok yang
menyusun paper. Dengan demikian kedua metoda keglatan akademik tersebut
tidak memiliki pengaruh yang berbeda terhadap prestasi mahasiswa.

RECORD NO. 0016 - INAO000016., REPORT.

MUSTAMAN et al,

Penelitian tentang Hubungan Penyelenggaraan Pengajaran Praktek pada
Laboratorium FPTK IKIP Malanyg terhadap Prestasi Individu Mahasiswa
(1ind)

MOTES: Research Paper. Research Center IKIP Malang, Malang 1986

DESCRIPTORS: Indonesia; Preservice Teacher Education; Practice
Teaching; Student Achlevement; College Students; Laboratories;
Workshops; Observation; Test; Documentation; Qualification; Standard;
Machine Tools; Survey.

ABSTRACT: Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji hubungan antara
penyelengparaan pengajaran praktek di laboratorium, potensi labora=
torium dan prestasi mahasiswa.

Sampel penelitian 1ini melibatkan seluruh mahasiswa yang mengambil
program praktek bengkel/ mesin perkakas I dan praktek otomotif I pada
semester 1 tahun 83/84.

Pengumpulan data menggunakan metoda observasi tes dan dokumentasi, Data
yang terkumpul dianalisis secara univariat dan bivariat.

Dari hasil analisis diperoleh hasil: penyelenggaraan praktek pada



umumnya berkualifikasi baik; potensi laboratorium yang diukur dari
nilai baku adalah sedanyg; terdapat peningkatan prestasi mahasiswa
sebelum dan sesudah mengikuti praktek, prestasi sebelum mengikuti
praktek sebagian besar berkualifikasi cukup, sedangkan sesudah mengi=-
kuti praktek sebagian besar berkualifikasi bailk; terdapat hubungan
positif yang signifikan antara penyelenggaraan penguasaan praktek
bengkel/mesin perkakas 1 maupun pengajaran praktek otomotif pada
laboratorium otomotif dengan prestasi individu mahasiswa, masing-masing
r = 0,70 dan 0,78.

RECORD 0017 - INAOO0OOO17. REPORT

NIELSEN,D; Djalil, A

Teacher Training By The Indonesian Open Learning University: The
Relationship of Private Costs and Expected Benefits to Enrollment
Decisions, (eng)

NOTES: Research Paper.

DESCRIPTORS: Indonesia; Open University; Welfare; Training; Ability;
Relationship; Costs; Educational Benefits; Enrollment; Organizétions;
Inservice Teacher Education; Secondary School Teachers; Investment;
Courses; Science; Language Instruction; Self Instructional Methods;
Educational Finance; Individualized Instruction; Correlation; Statis-
tical Analysis; Family Relationship; Inconme,

RECORD NO: 0018 - INA0000018, REPORT.

NUGHAHA, L. ELYAS. (Lecturer, FPBS).

Korelasi antara nilal rata-rata test masuk proyek perintis IV dengan
nilai rata-rata prestasi bahasa Inggris mahasiswa program S1 semester
VI jurusan bahasa Inggris IKIP Semarang. (ind)

NOTES: Research Paper. IKIP Semarang, 1986.

DESCRIPTORS: Indonesia; Teacher Education; College Students; Selection;
Test Result; English; Achievement; Department; Correlation.

ABSTRACT: Tujuan penelitian ini ialah membuktikan apakah test masuk
proyek perintis IV 1980 yang bersifat umum cukup effektif untuk dipakal
menyeleksi calon mahasiswa yang 1ingin masuk Jurusan Bahasa Inggris.
Caranya adalah, dengan mengkorelasikan nilal rata-rata PP IV 1980
dengan nilal rata-rata yang didapat mahasiswa S1 angkatan 1980 dari
Test Kecakapan Bahasa Inggris (TKBI) yang bahannya diambil dari TOEFL.
Untuk menganalisis data digunakan teknik korelasi Pearson dan Spearman.
Dengan berpedoman pada r tabel dari Pearson dan nilail rho tabel dart
Spearman pada taraf signifikansi 5% dan 1%, hasil penelitian menunjuk=
kan bahwa tidak ada korelasi yang signifikan antara nilai rata-rgﬁg
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TKBI. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Test Masuk PP IV 1980
tidak cukup efektif untuk menyeleksi calon mahasiswa yang berminat
untuk masuk Jurusan Bahasa Inggris. Ini berarti, Test Masuk PP IV 1980
tidak memiliki "predictive validity" atau daya ramal yang diharapkan,
Dalam usaha menyempurnakan penelitian ini, nilai Bahasa Inggris PP IV
1980 dikorelasikan dengan TKBI, nilai Pp IV 1980 dengan IP, nilai
Bahasa Inggris PP IV 1980 dengan IP, Namun demikian hasilnya sama saja,
yaltu tidak ada korelasi yang signifikan pada taraf signifikansi 5% dan
1%.

Hal yang tidak dapat dilupakan begitu saja adalah, adanya korelasi yang
signifikan antara nilai TKBI dan IP pada taraf signifikansi 5% dan 1%,
Ini menunjukkan bahwa instrumen yang dipakai untuk mengukur Kecakapan
Berbahasa Ingsris (TKBI) yang diambil dari TOEFL cukup valid. Mahasiswa
yang IP-nya tinggi akan mendapatkan nilai yang tinggl, sedangkan
mahasiswa yang IP=-nya rendah mendapatkan nilal yang rendah pula dalam
TKBI. '

Dengan melihat hasil-hasil penelitian diatas, peneliti mengajukan
beberapa saran, antara lain: 1) perlunya diselenggarakan Tes Khusus
Jurusan Bahasa Inggris untuk menyeleksi calon mahasiswa; 2) pemberian
bobot kepada nilai Bahasa Inggris lebih tingyi daripada nilai mata uji
lainnya; dan 3) perlunya tes baku untuk mengukur Kecakapan Bahasa
Ingsris mahasiswa S1 setiap tahun.

RECORD NO: 0019 - INA0Q00019. THESIS.

NURYADIN, SUWIRMAN. (Lecturer)

Perbandingan Pendekatan secara Jalur Metabollk Terintexrasi  dan
Terpisah terhadap Prestasi Belajar Blokimia Mahasiswa yang belum dan
yang sudah mengambil Matakuliah Kimia Organik di Jurusan Kimia FPMIA
IKIP Jakarta. (ind)

Thesis (M.Ed) Post Graduate Faculty IKIP Jakarta, 1986

DESCRIPTORS: Indonesia; Achievement; Instructional Improvement; General
Science; College Student; Higher Education; Teacher Education;
Deductive Methods; Inductive Methods; Interaction; Generalization.

ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan membandingkan Metode pendekatan jalur
metabolik terintegrasi yang bersifat deduktif dan metode pendekatan
Jalur wetabolik terpisah yang bersifat induktif, Selain itu diteliti
jusa pengaruh salah satu pengetahuan prasyarat terhadap prestasi
belajar biokimia. Pengetahuan prasyarat tersebut adalah kimia organik.
Mahasiswa yang belum dan sudah mengambil matakuliah kimia organik,
dlanggap sebagal belum dan sudah lulus kimia organik,

Hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut: 1, Prestasil belajar
biokimia mahasiswa yang diajar dengan metode pendekatan jalur metabolik



terintegrasi, lebih tinggl daripada mereka yang diajar dengan metode
pendekatan jalur metabolik terpisah; 2. Mahasiswa yang sudah 1lulus
kimia organik mewpunyail prestasi belajar biokimia lebih baik daripada
mahasiswa yanyg belum lulus; 3. Ada interaksi antara metode pendekatan
dan pengetahuan prasyarat terhadap prestasi belajar biokimia.
Penelitian eksperimen dengan faktorial disain 2 x 2, melibatkan 51
orang mahasiswa sampel dari mahasiswa tahun II, III dan IV; sedangkan
analisis data dilakukan dengan Anova, scheffe test dan t-test, dengan
taraf signifikansi 0.05,

Hasil temuan (findings) menyimpulkan, bahwa: 1. Metode pendekatan jalur
metabolik terintegrasi memberikan prestasi belajar bilokimia 1lebih
tinggl daripada metode pendekatan jalur metabolik terpisah, baik untuk
mahasiswa yang sudah lulus ataupun yang belum lulus kimia organik; 2.
Pengetahuan prasyarat (kimia organik) tidak berpengaruh terhadap
prestasi belajar blokimia mahasiswa, Jjika pengajaran dilakukan dengan
metode pendekatan jalur metabolik terpisah; 3, Pengetahuan prasyarat
ftu ~ hanya berpengaruh terhadap prestasi belajar biokimia, Jika
pengajaran dilakukan dengan metode pendekatan Jjalur metabolik
terintegrasi; U4, Tak ada interaksi antara metode pendekatan dan
pengetahuan prasyarat, Dari temuan terlihat bahwa hipotesis 1 terbukti,
hipotesis 2 diterima sebagian, dan hipotesis 3 ditolak (tidak
terbukti).

Disarankan untuk uenggunakan metode pendekatan jalur metabolik
terintesrasi dalam pengajaran biokimia di jurusan Kimia FPMIPA IKIP,
Generalisasi penelitian berlaku untuk mahasiswa jurusan Kimia FPMIPA
IKIP Jakarta dan Jurusan IKIP lain yang mempunyai ciri-ciri yang sama,

RECORD NO: 0020 - INAOOO0020. REPORT.
PANDOYO. et al, (Lecturer, FPMIPA).

Kualitas lulusan FPMIPA IKIP Semarang. (ind)
NOTES: Research Paper. IKIP Semarang, 1988,

DESCRIPTORS: Indonesia; Teacher Education; College Students; General
Scilence; Mathematics; Educational Quality; Graduates; Teaching Ability;
Tests; Practice Teaching; Ability; Skill,

ABSTRACT: Penelitian ini dilatarbelakangi kecurigaan kemerosotan mutu
lulusan IKIP pada umumnya dan khususnya lulusan FPMIPA.

Populasi penelitian adalah semua lulusn FPMIPA 1KIP Semarang program Si
dan sebagal sampel adalah seluruh mahasiswa FPMIPA semester VIII tahun
1987 yang sudah menempuh ujian akhir semester. Variabel penelitian yang
dianggap membentuk kualitas lulusan FPMIPA IKIP Semarang ialah
kemampuan mahasliswa dalam menguasal materi MKBS, kemampuan dalam
nengajar dan sikap ilmiahnya. Ketiga variabel diukur berturut-turut
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dengan tes konprehensip, praktek mengajar dan tes sikap ilmiah.

Interval skor yang dipergunakan untuk memberikan skor dalam penelitian
ini adalah 0 = 100 untuk variabel pertama dan kedua serta 0 - 11 untuk
variabel ketiga. Dengan demikian angka nilai yang diperoleh adalah
dalam skala interval, sehingga dapat dihitung tingkat pencapaian rata-
ratanya,

Data yanyg diperoleh dlanalisis dengan statistik rata=-rata dan t, yang
sebelumnya diujil dulu kenormalan pola distribusi untuk masing-masing
variabel, Hasil analisis data menunjukkan tingkat pencapaian rata-rata
67,30 untuk kemampuan menguasal materi MKBS, 70,65 untuk kemampuan
mengajar hasil analisis 4ini 1{alah: Kualitas lulusan FPMIPA IKIP
Semarang pada tingkat berpredikat sedang.

Berdasarkan hasll penelitian ini, kepada yang terkailt dengan pening-
katan mutu lulusan FPMIPA IKIP Semarang, disarankan untuk lebih
mengintensifkan segala usaha peningkatan mutu lulusan, mempertiwbangkan
calon mahasiswa dan melakukan penelitian yang bertujuan mwmenemukan
faktor-faktor yang mempengaruhi mutu lulusan FPMIPA IKIP Semarang.

RECORD NO, 0021 - INAOOO0O21. REPORT.

SAHERTTAN, MRS. I.A. et al,

Studi tentang Kesahihan Instrumen Pemilihan Calon Mahasiswa pada Proyek
Perintis IV Periode 1980/1981 di IKIP Malang (ind)

NOTES: Research Paper. Research Center IKIP Malang, Malang 1983

DESCRIPTORS: Indonesia; Validity; Selection Test; Teacher Education;
Higher Education; Instrument; Achievement; Student Teacher; English;
Mathematics; General Science; Social Science; Projects; Documentation;
Departments; Correlation.

ABSTRACT: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesahihan (validi=-
tas) instrumen yang digunakan untuk memilih calon mahasiswa perguruan
tingki Proyek Perintis IV, Penelitian ini adalah studi dokumentasi
untuk menguji tingkat kesukaran tes, dan korelasi antara nilal tes dan
prestasi mahasiswa pada semester I dan semester II.

Populasi penelitian adalah mahasiswa tahun pertama tahun akademik
198071981 dari IKIP Malang,., Sedangkan sampel diambil 10 % secara random
dari populasi. Untuk mahasiswa jurusan IPA yang diteliti adalah materi
Bahasa TInggris dan Matematika, sedangkan untuk Jurusan IPS hanya
Matematika. Analisis product moment correlation digunakan untuk menguji
korelasi materi tes tertentu dengan prestasi mahasiswa pada semester I
dan II.

Temuan yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan korelasi yany
rendah  antara materi tes dan prestasi belajar mahasiswa dalam
matakuliah yang sama selama dua semester tahun pertama.
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RECORD NO: 0022 - INA0O000022. REPORT.

SALEH, MURSID. et al., (Lecturers, FPBS).

Profil kemampuan calon lulusan LPTK IKIP Semarang program 31 Jurusan
Pendidikan Bahasa Ingeris tahun 1986/1987. (ind)

NOTES: Research Paper., IKIP Semarang, 1989.

DESCRIPTORS: Indonesia; Teacher Education; College Students; Ability;
Writing; English; Performance; Test Results; Speeching; Knowledge
Level; Subjects of Study; Skills; Teaching.

ABSTRACT: Tujuan penelitian 1ini adalah untuk mendapatkan informasi
tentang tingkat penguasaan materi bidang studi serta ketrampilan
mengajar para mahasiswa calon lulusan program S1 Jurusan Pendidikan
Bahasa Inggris IKIP Semarang tahun 1986/1987,

Populasi terdiri atas 62 orang mahasiswa yang terdaftar pada semester
8, 10, dan 12 jurusan tersebut semuanya dilibatkan sebagal subjek
penelitian, Alat pengumpul data digunakan tes TOEFL ditambah dengan
Wwriting Ability dan Speeching serta tes ketrampilan mengajar. Dari 62
orang angpota populasi itu yang berhasil mengikuti secara lengkap hanya
31 orang semuanya dari semester 8, Sebagilan data yang terkumpul
dianalisis dengan teknik statistik deskriptif mean dan distribusi
frekuensi menggunakan jenjang keberhasilan menurut SK Rektor No,
08/1983 sedangkan sebagian yang lain dengan teknik korelasi product
moment dan analisis varians.

Hasil analisis menunjukkan: a) penguasaan materi bahasa Inggris 58, 86%,
termasuk kategori kurang; b) penguasaan ketrampilan mengajar 68,32%
termasuk kategori cukup; c¢) kemampuan keseluruhan 64,68% termasuk
katesori cukup; d) tidak ada hubungan yang signifikan antara nilail
rata-rata 1jazah dan kompetensi profesional yang dicapai, demikian juga
antara nilal bahasa Inggris ijazah dan nilal tes penguasaan materi
bidang studi, antara jenis sekolah asal dan kompetensi profesional,
maupun antara penguasaan materi bidang studi dan ketrampilan
mengajar.,

Kesimpulan dan disaran agar: 1) upaya peningkatan mutu pendidikan guru
sepera mwendapat perhatian disamping peningkatan jumlah; 2) persentase
SKS untuk bidang studi bahasa Inggris dalam struktur mata kuliah
diperbesar; 3) dilakukan tes khusus yang ikut menentukan dalam
seleksi penerimaan mahasiswa baru disamping tes kemampuan umum; 4)
dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mendapatkan informasi tentang
berbagal faktor yang mendukung dan yang menghambat kemajuan belajar
mahasiswa, sehingyga dapat dilakukan penanganan yang lebih tepat dan
seksama terhadap faktor=-faktor tersebut sebagal upaya meningkatkan mutu
pendidikan guru pada umumnya dan pendidikan guru bahasa Inggris pada
khususnya.
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RECORD NO. 0023 - INAOOO0023. THESIS.

SASTROSUPARNO SUMADJI.

Peng,aruh  Tugas Pekerjaan Rumah yang, Terstruktur dalam Keglatan Kuliah
Bioloyi Vertebrata terhadap Prestasi Belajar pada Mahasiswa S=1 Jurusan
RBiolooi FPMIPA IKIP Malang, 1985 (ind)

Thesis (M.Fd) Post Graduate Faculty IKIP Malang, 1986

DESCRIPTORS: Indonesia; Teacher Education; Higher Education; Homework;
Acnievement; Biolowy; Experiment.

ABSTRACT: Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan: "Bagai-
mana bila Jurusan Biologi FPMIPA IKIP Yogyakarta dalam keslatan penga-
jaran Biologi Vertebrata, mengpunakan metoda ceramah?"

Studi eksperimen dilakukan dengan meumberikan tugas pekerjaan rumah yang
Lerstruktur  kepada para mahasiswa setlap selesal mengikuti kepiatan
kuliah dalam matakuliah Biologi Vertebrata, selama semester II tahun
1984 /1985, Sebagai kontrol adalah mahasiswa dengan jurusan dan angkatan
yan,, sama dengan kelompok eksperiwen, tetapi tanpa diberikan tugas
peker jaan rumah.

Hasil studi eksperimen ini menyimpulkan sbb: kegilatan kuliah Biologi
pada umuwnya dan Biologi Vertebrata pada khususnya yang disampaikan
dengan mengpunakan metoda ceramah saja, menghasilkan prestasi belajar
para mahasiswa yang kurang baik, sedangkan pemberian tugas pekerjaan
runiah yan; terstruktur setiap selesal keglatan kuliah selama satu
semester berpenpgaruh positif dalam meningkatkan prestasi belajar maha=

siswa.

RECORD NO: 0024 - INA0OOOOO24. REPORT.

SOEBAGIO, SOEHARTI. (Lecturer)

Program Matrikulasi FPMIPA IKIP Jakarta Tahun 1987/1988. 1ix,21p,ann,
(ind)

NOTES: Research Paper., Research Institute IKIP Jakarta, 1988

DESCRIPTORS: Indonesia; Study; Programme; College Students; Teacher
Lducation; Hizher Education; Mathematics; Physics; Chemistry; Adminis-
tritor; Colley,e Teachers; Instructional Materials; Secondary Schools;

Department; Practicums; Ability.

ABSTRAK: Penelitian 1ini dimaksudkan untuk memperoleh data tentang
sistem  penyelenggaraan program matrikulasi FPMIPA tahun 1987.
Penelitian bersifat eksploratoris sehingga tidak mempunyai hipotesis.
Data diperoleh dari hasil angket untuk mahasiswa, pengelola program dan
tenaga pengajar program matrikulasi tahun 1987. Dari 272 mahasiswa, 25
pengelola atau tenaga pengajar diperoleh kesimpulan bahwa program
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watrikulasi dilaksanakan selama 3 = U4 bulan., Matakuliah yang diberikan

mitematika, fisika dan kimia untuk semua jurusan. Materi (Pokok
Bahasan) bahan SMA yang sudah diseleksi dan diperkaya, disesuaikan
deng,an kebutuhan jurusan, tanpa praktikum. Penyaji adalah dosen senior
dalam bidangnya dan dilaksanakan pada sore hari. Pre dan post test
disesuaikan dengan materi kuliah dan pelaksanaannya 3 hari, masing-
masing untuk matematika, fisika dan kimia. Program matrikulasi wajib
lTulus bagi semua mahasiswa. Kelulusannya tetap dituntut sampai tahun 1
sambil  mengikuti program reguler. Dari hasil penelitian Jurusan
Pendidikan Metematika, Pendidikan Fisika dan Pendidikan Kimia diperoleh
kesimpulan bahwa nilai rata-rata pengetahuan awal sesudah matrikulasi
lebih tinggi daripada sebelum matrikulasi. Demikian pula rata-rata
hastl belajar mahasiswa yang memperoleh matrikulasi lebih tinggi
daripada nilai rata-rata hasil belajar mahasiswa yang tidak memperoleh
matrikulasi, Dengan demikian program matrkulasi FPMIPA IKIP Jakarta
dapat meningkatkan keuwampuan awal mahasiswa dalam bidang Mate-matika,
Fisika dan Kimia,

ffasil penelitian ini dapat digunakan wuntuk penyeupurnaan program
matrikulasi FPMIPA tahun 198871989,
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RECORD NO. 0025 - INAOO0O025. THESIS.

SOEWLTO,

Peranan Tes Formatif dalam Pengajaran Ilmu Alamiah Dasar di IKIP
Milang, 1985 (ind)

Thesis (M.Ed) Post Graduate Faculty IKIP Malang, 1986.

DESCRIPTORS: Indonesia; Teacher Education; Higher Education;
wuestionaire; Geopraphy; College Teachers; College Students; Feedback;
Experiment; Social Science; Teacher Student; History; Guidance Teacher;
Test Result.

ABSTRACT: Penelitian 1ini bertujuan untuk mengungkapkan apakah pelak=
sanaan tes formatif dalam pengajaran Ilmu Alamiah Dasar (IAD) bagi
wahasiswa S1  di FPIPS IKIP Malang dapat meningkatkan pestasi belajar
mereka.,

Penelitian ini bersifat eksperimen dan data dikumpulkan dengan menggu=-
nakan angket., FEkperimen dilakukan dengan Randomized Control-Group
Pretest-Post Test Design. Secara cluster sampel dari 7 kelas mahasiswa
FPIPS IKIP Malang yang memprogram matakuliah IAD pada semester 11 tahun
1984 /1985, Kelas S1 Pendidikan Sejarah yang terdiri dari 34 mahasiswa
sebapal eksperimen, kelas S1 Pendidikan Geografi yanyg terdiri dari 19
mahasiswa sebagail kelompok kontrol. Responden lainnya adalah Dosen
Pembina Matakuliah IAD, untuk memperolen informasi wengenai pelaksanaan
tes formatif. Variabel bebas adalah pelaksanaan tes formatif dalan
pengajaran IAD, sedangkan variabel tergantung adalah skor hasil post=-
tes matakuliah TAD, dan jumlah mahasiswa yang dapat mencapal tingkat
penguasaan tuntas.

Data berupa skor hasil pretest dan post-test dan hasil angket diuji dan
dideskripsikan sbb: kondisi awal kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol sama pada signifikansi 5%; skor post-test kelompok eksperimen
berbeda dan lebih baik daripada kelompok kontrol pada signifikansi 5%;
ditinjau dari tingkat ketuntasan hasil belajar yangy dicapal oleh
mahasiswa, maka jumlah mahasiswa kelompok eksperimen yang dapat
mencapal tingkat penguasaan tuntas sebesar T5%, sedangkan pada kelompok
kontrol sebesar 24%; untuk seluruh dosen pembina matakuliah IAD, dapat
diketahui bahwa dosen yang melaksanakan tes formatif dalam mengajar
1AD, kurang dari  24%; seluruh kelompok eksperimen merasa lebih
menguasal  materi kuliah IAD bila dalam pengajaran dilaksanakan tes
formatif, waka mahasiswa merasa dapat belajar lebih baik apabila
mendapatkan umpan balik dari dosen.

Penelitian ini menyiwpulkan, bahwa dengan melaksanakan tes formatif dan
mengseunakan hasil  tes sebagai umpan balik bagi mahasiswa, dapat
meningkatkan prestasi belajar mahasiswa.
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RECORD NO. 0026 - INA0O000026., REPORT.

SUDARMAN, M.SLAMET et al,

Studi tentang Prestasi Belajar Bahasa Tnggris Mahasiswa Program 51 [XTP
Malang Non Departemen Bahasa Inggris dari SMA Jurusan IPA dan IPS (ind)
NOTES: Research Paper, Research Center IKIP Malang, Malang 1981

DESCRIPTORS: Indonesia; Preservice Teacher Education; Higher Fducation;
English; General Secience; Social Science; College Students; Secondary
Schools; Instrument; Questionalres; Achievement; Home Environtment;
Ability; Reading; Comparative Study.

ABSTRACT: Penelitian 4ni dimaksudkan untuk membandingkan prestas?
belajar bahasa Ingsris mahasiswa program S1 Non Bahasa Inggris, yang
berasal dari SMA IPA dan IPS setelah mahasiswa tersebut mengikuts
Aplikasi Bahasa Ingsris (ABI) selama satu semester,

Populasi sasaran adalah mahasiswa IKIP Malang program 31 Non Jurusan
Bahasa Inggris angkatan tahun 1982 yang berasal dari SMA TPA dan [P3
yang mengikuti ABI, pada semester pertama, Sampel diambi1 sebanyak 412
orang yang terdiri dari 201 orang berasal dari SMA IPA dan 211 orang
berasal dari SMA IPS. Data dikumpulkan dengan menggunakan instrumen
berupa beberapa macam tes kemampuan membaca dan kuesioner, Data yang
terkumpul dianalisis dengan menggunakan t-tes dan teknik point by
serial correlation untuk mengukur hubungan antara prestasi belajar dan
asal sekolah, sedangkan hubungan antara prestasi belajar dengan
lingkungan keluarga mengpgunakan teknik product moment correlation,
Temuan penelitian ini menunjukkan, bahwa rata-rata nilai bahasa Ingpris
mahasiswa S§1 dari SMA IPA lebih tingsi daripada nilal mereka yang
berasal dari SMA IPS; penguasaan awal bahasa Tnggris mahasiswa S1 dari
SMA IPA lebih tinggi daripada penguasaan awal mereka yang berasal dari
SMA IPS.

RECORD NO. 0027 - INAO0O0002T7. THESIS.

SUDIAYO SLAMET.

Studi mengenal Keefektifan Pelaksanaan Sistem Kredit di Program Studi
Pendidikan Biologi pada Beberapa IKIP Negeri di Jawa, 1984 (ind)

Thesis (M.Ed) Post Graduate Faculty TKIP Malang, 1986,

DESCRIPTORS: Indonesia; Preservice Teacher Education; Hipher lducation;
Credit System; Documentation; Study Load; Achievement; Biology; College
Students; Credit System,

ABSTRACT: Tujuan penelitian adalah untuk menguji pengaruh pembatasan

jumlah beban studi yany dapat diambil oleh mahasiswa berdasarkan indeks

prestasi yang dicapal pada suatn semester terhadap indeks prestasi yang
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dicapai pada semester berikutnya; kecenderungan perubahan indeks
prestasi dari seuester pertama ke semester-semester berikutnya.
Populasi yang diteliti adalah mahasiswa Program S1 Bidang Studi
pendidikan Bloloyi IKIP Neperi di Jawa. Yang menjadi sampel mahasiswa
pProgram ST Bidang Studi Pendidikan Biologi IKIP Malang, Surabaya,
Yopyakarta, Semarang, masing-masing terdiri dari mahasiswa angkatan
Lahun akademik 1981/1982 semester I sampail semester IV. Penelitian int
adalah studi dokumentasi; data diambil dari hasil indeks prestasi dan
jumlah beban studi masing-masing responden pada tiap semester, Analisis
data menggunakan analisa varian satu kelompok dan perbandingan ganda
densan uji=t.

Dari analisis data diperoleh hasil: mahasiswa yang mengambil beban
studi yan, sesual dengan ketentuan tidak mengalami kenalkan indeks
prestasi  yang lebih tinggi daripada mereka yang mengambil beban studti
melabihi ketentuan; secara umum tidak terjadi kenaikan indeks prestasi
mulai dari semester keempat; pelaksanaan sistem kredit pada prografm 51
Bidang Studi pendidikan Biolopi IKIP Neperi di Jawa masih kurang
efaktif, sebab selain tidak menguntungkan mahasiswa yang meng, ikuti
ketentuan, Jju,a tildak mendorong terjadinya kenaikan indeks prestasi.

mahasiswa pada unumnnya.

RECORD NO: 0028 - INA0O000028. REPORT.

SOEDTJANTO et al. (Lecturer)

Pengaruh Prograu Remidi terhadap Hasil Belajar Matematika Mahasiswa di
Jurusan  Pendidikan Matematika FPMLIPA IKIP Jakarta. v,43p,ann (ind)
MOTES: Research Paper. Research Institute IKIP Jakarta, 1988.

DESCRIPTORS: Indonesia; Teacher Influence; Instructional Program;
Learning; Mathematics; College Student; Teacher Education; Achievement;

Documentation.

ABSTRAK: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauhmana
program matrikulasi dapat meningkatkan pengetahuan awal mahasiswa atau
apakah program matrikulasi berpengaruh terhadap hasil belajar mate=-
matika.

pata diperoleh dari hasil-hasil tes sebelum dan sesudah pelaksanaan
walrikulast dan  hasil yang diambil dari arsip Jurusan Pendidikan
Matematika. Dari analisis data diperoleh bahwa populasi perdistribusi
normal dengan variansi yang homogen. Dengan uji-t pada & = 0.05,
diperoleh kesimpulan bahwa nilai rata-rata pengetahuan awal sesudah
matrikulasi  lebih tingyi daripada sebelum matrikulasi dan jusya rata-
rata hasil belajar mahasiswa yang memperoleh matrikulasi lebih tinggl
daripada rata-rata hasil belajar mahasiswa yang tidak wemperoleh
matrikulasi. Dari analisis regresi diperoleh persamaan:y = 0.0293 +
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0,1654x dengan r=0.3531 berarti koefisien determinasi = 0.126M4.

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengkaji lebih Jjauh
kebijaksanaan diadakannya program matrikulasi di IKIP Jakarta serta

penyempurnaan pelaksanaannya.

RECORD NO: 0029 - INAO000029. DISSERTATION.

SUDJANA, NANA. (Lecturer)

Pen,aruh Kompetensi Guru terhadap Hasil Belajar Siswa di Bidang
Pendidikan Kependudukan di sekolah Pendidikan Guru. Sebuah Studi Kasus
4i Jawa Barat. 372p. (ind)

nissertation (Ph.D) Post Graduate Faculty IKIP Jakarta, 1984,

DESCRIPTORS: Indonesia; Teacher Influence; student Teacher; Population
gducation; Secondary School; Learning; Case Study; Teacher Competency;
pctivity Learning; Ability; Vocational Secondary school; Population

Fducation,

ABSTRAK: Berhasil tidaknya pelaksanaan pendidikan kependudukan di
sekolah bergantung kepada kemampuan=kemampuan dasar atau kompetensi
vurua di bidang pendidikan kependudukan. Ada tiga bidang koupetensi guru
yakni kompetensi kognitif, sikap dan perilaku/performance. Kompetensi
kosnitif terutama penguasaan guru dalam hal tujuan dan isi pendidikan
kependudukan, selanjutnya ditetapkan sebagal predikator pertama (xg)
dan penguasaan suru dalam hal pendekatan integratif yanyg selanjutya
ditetapkan sebagal predikator kedua (X2)' Kompetensi sikap terutama
berkenaan dengan  sikap puru terhadap pendidikan kependudukan, yang
selanjutnya ditetapkan seba,al predikator ketiya (XB)' Kompetensi
perilaku atiu komnpetensi performance terutama berkenaan dengan
kenampuan guru mensajar pendidikan kependudukan secara inteyratif, yang
selanjutnya ditetapkan sebagai predikator keempat (Xy) -

Masalah yang ditelitd adalah bagaimana hubungan antara ketiga bidang
kompetensi di atas serta seberapa Jjauh pengaruhnya terhadap hasil
belajar sisua? Oleh sebab itu dalam desain penelitian, kompetensi puru
ditetapkan  sebagal variabel bebas (X) dan hasil pelajar siswa
ditetapkan sebagai variabel terikat (1),

pari tiga hipotesis utama penelitian kenudian diturunkan sembilan sub
hipotestis pertana perkenaan dengan hubungan di antara ketipa Didang
koupetensi puru, sedangkan enai hipotesis berikutnya berkenaan dengan
hubung,an dan pengaruh dari komptensi puru terhadap hasil belajar siswa.
penelitian mengambil lokasi di Jawa Barat di 12 SPG Negeri yang dipilih
berdasarkan kluster randomn sampling. Data diperoleh dari 910 orang
siswa klas terakhir dan dari U8 orang puru yang secara formal diberi
tupas mengajar pendidikan kependudukan. Instrumen penelitian
mengeunakan  test hasil belajar (untuk siswa) dan kuesioner, skala

49



sikap, panduan observasi (untuk guru). Data yang diperoleh welalutl
instrumen di atas diolah dan dianalisis dengan mengpunakan statistik
deskriptif dan statistik inferensial. Sedangkan pengujian hipotesis
men:,punakan analisis korelasi dan regresi linier multipel dalam taraf
nyata 0,05, Korelasi digunakan untue menguji ketiga hipotesis pertama

dan resresi untuk wenpuji enan hipotesis berikutnya.

Hasil pengujian menun jukkan bahwa ketiga bidang kompetensi guru yang
dinyatakan oleh prediktor-prediktornya mempunyal hubungan berbanding
lurus (positif) dan signifikan pada taraf nyata 0,05. Dengan demikian,
ti,a hipotesis pertama diterima. Sedangkan enam hipotesis berikutnya
yakni hipoteisis yang berkenaan dengan pengaruh kompetensi guru yang
dinyatakan oleh predikator-predtkatornya terhadap hasil belajar siswa,
dua hipotesis ditolak dari empat hipotesis diterima. Hipotesis yang
ditolak adalah pengaruh sikap guru terhadap pendidikan kependudukan
(XS) dan penguasaan kognitif guru dalam hal pendekatan integratif (X2).
pengan  demikian dapat disimpulkan bahwa, (1) ketipa bidangy kompetensi
suru yaknt kompetensi kognitif sikap dan performance saling berhubungan
gatn sama lainnya. (2) Kompetensi guru wemberikan pengaruh nyata
terhadap hasil belajar siswa 41 bidang pendidikan kependudukan. (3)
gidans kompetensi yang memberikan pengaruh paling dominan terhadap
hasil belajar siswa adalah keumampuan guru mengajar pendidikan kependu=-
dukan dan penguasaan puru dalam hal tujuan dan materi pendidikan

kependudukan,
Atas dasar hasil penelitian di atas maka usaha yang dapat dilakukan
dalam meningkatkan kompetensi guru terutama dalam hal kemampuan

mengajar pendidikan kependudukan secara integratif dan penguasaan isi
pendidikan kependudukan.

RECORD NO: 0030 - INA0000030. REPORT.

SUGANDT, ACHMAD et al. (Researchers).

penelitian evaluasi pelaksanaan PPL IKIP Semarang tahun 1986/987. (ind)
NOTES: Research Paper. IKIP Semarang, 1988.

DESCRIPTORS: Indonesia; Teacher Education; College students; Practice
Teaching; Guidance; conselling; College Teacher; Master Teachers;
Model; Practice School; Evaluation Research.

ABSTRACT: Penelitian ini bertujuan wengetahui bagaimana pelaksanaan PPL
[KIP Semarang balk sep i kuantitatif maupun kualitatif.

sekolah latihan yang menjadi sampel penelitian sebanyak 20% dari
seluruh Sekolah latihan pelaksanaan pPPL TKIP Semarang tahun 198671987,
sedangkan praktikan, dosen pembimbing dan guru pamong sebagai
responden, Di samping itu dikumpulkan jusa dokumen tentang nilal bidang
studi dan nilai PPL dari jurusan dan unit PPL.
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getelah melalui proses analisis kuantitatif dan kualitatif beberapa
masalah yang ditemukan dalam penelitian ini adalah: 1) Pelaksanaan PPL

IKLP Semarany secara kuantitatif telah mencapal target sesual dengan
pedoman PPL IKIP Semarang, dan hasil PPL dari aspek profesional cukup
memunaskan yaitu rata-rata 80% atau B=-; 2) Pelaksanaan PPL secara
kualitatif ditemukan:(a) Sub-sub sistem dalam PPL masih banyak hal-hal
yang perlu ditingkatkan intensitas pelaksanaannya, seperti orientasi di
Kampus, orientasi observasi di sekolah lattihan, partisipasi mengajar,
bimbingan dan  tugas kokurikuler /ekstrakurikuler; (b) Ada  dua
kepentingan yany tampaknya kontradiktif yaitu kepentingan sekolah
latihan dimana sekolah menuntut praktikan hendaknya dapat melakukan
serma  keyplatan/tusas yang dibutuhkan oleh sekolah latihan. Dan dari
PPL titik beratnya adalah wahasiswa dapat berlatih untuk melaksanakan
tu,as-tuyas keguruan agar mereka mempunyal kompetensi profesional
personal dan kemasyarakatan. Akibatnya dari PPL selalu harus memenuhi/
menuntut kepada praktikan sesuai dengan kebutuhan sekolah latihan, maka
nampaknya pelaksanaan PPL IKIP Semarang menjadi kian bertambah banyak
jenis dan tugas yang harus dikuasai oleh calon guru. Karena waktu
terbatas maka muatan menjadi terlalu sarat;(c) Sub-sub sistem dalam
propram pelaksanaan PPL belum berfungsi secara optimal karena adanya
perbagpai kondisi dan situasi yang dirasa menghambat, seperti latihan
mengajar terbatas, model mengajar, bimbingan dan tugas-tugas lainnya;
(d) Pelaksanaan PPL dengan bobot 4 SKS disediakan waktu 5 minggu di
sekolah latihan untuk melakukan aktivitas orientasi, observasi model
mernga jar, latihan menpajar dan bimbingan waktunya gangat 1imit,
sehingsa sukar mengatur gerakan masing=-masing kegiatan. Aklibatnya
masing-masing kegiatan kurang optimal; (e) Hasil penilaian PPL aspek
profesional menun jukkan kurang adanya perbedaan hasil penilailannya,
hasil penilaiannya demikian homogen. Yang menjadi masalah ialah apakah
karena proses penilaiannya yang kurany objektif ataukah memang para
praktikan mempunyai kemampuan yang relatif sama. Bila kita mencurigai
karena kemungkinan penilalan yang kurang objektif, maka perlu diadakan
pemahaman masing-masing item sehinggza penilai akan lebih jeli, teliti
dan benar; (f) Adanya sementara praktikan yang tidak wampu me lakukan
tug,as mengajar atan  tugas kokuriku1er/ekstrakurikuler di sekolah
latihan yang wemany tugas tersebut belum diberikan secara kurikuler
kepada praktikan di Kampus seharusnya tugas tersebut tidak diberikan,
Persoalan tersebut sebenarnya persoalan relevansi kurikulum sekolah
dengan kurikulum IKIP, sehingga penanganannya harus melalui pendekatan

yang lebih konseptual.
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RECORD NO. 0031 - INA0000031. THESIS.
SUHARDL.
Kesesuaian antara Pengalaman Belajar pada Program Diploma I 1IPA IKIP

Yopyakarta dengan Pelaksanaan Mengajar Biologi SMP di Daerah Istimewa
Yo,yakarta, 1984 (ind)
Thesis (M.Ed) Pasca Sarjana Faculty IKIP Malang, 1986

DESCRIPTORS: Indonesia; Preservice Teacher Education; Higher Education;
Teaching Need; curriculum; Biology; Competency; Teaching Assignuents;
Teaching Experience; Laboratories; Exploratory.

ABSTRACT: Tujuan Penelitian adalah: menpetahul  tingkat kesesualan
kurikulum D1 [PA IKIP Yogyakarta dengan kebutuhan mengajar di sekolah;
mengetahui  letak dan tingkat kesulitan yang dialami para guru biologi
gMP  lulusan Program D1 IPA IKIP Yogyakarta dalam menjalankan tugas
mengajar, khusasnya dalam melaksanakan kompetensi kepguruannya; apakah
kesulitan mengajar yang dialami para guru biolopi SMP lulusan Program
D1 [PA  IKTP Yopyakarta di Daerah Istimewa Yopyakarta (jika mengalami
kesulitan) disebabkan karena pengalaman belajarnya tidak sesual dengan
kepiatan mengajar.

Sampel terdiri dari 40 orang guru Biologi SMP dari lulusan Program DI
[pa IK[P Yogyakarta yang berasal dari 38 buah SMP di Daerah Istimewa
Yoiyakarta., Data dikumpulkan dengan menggunakan angket yang akan
mengukur  tingkat kesesuaian antara pengalaman belajar dan pengalaman
mengiajar para guru tersebut.

pari analisis diperoleh hasil, bahwa: secara umun kurikulum program D1
[PA IKIP Yogyakarta memberikan pengalaman belajar yang sesual dengan
kebutuhan mengajar di sekolah; dalam menjalankan kompetensi keguruan,
suru  Biologi SMP lulusan Program D1 IPA IKIP Yogyakarta, tildak
mengalami  kesulitan dalam mengelola laboratorium; sumber penyebab
kesulitan mengajar para guru Biolopi SMP lulusan Program D1 IPA IKIP
Youyakarta yang bertugas di Daerah Istimewa Yopyakarta terutama kondisi
SMP tempat mengajar.

RECORD NO: 0032 - INA0000032. REPORT.

SUHTITO. (Lecturer)

perbedaan Keefektifan antara Metode Rantai dengan Metode Substitusi
pada Pengajaran Aplikasi Teorema Pokok Diferensial bagi Mahasiswa
FPMIPA IKIP Semarang. 26p. (ind)

NOTES: Research Paper. Higher Education, Mined Culture, 1989.

DESCRIPTORS: Indonesia; Teaching Method; Mathewmatics Instruction;
Colleye Student; Higner Fducation; Teacher Fducation.



ABSTRAK: Tujuan penelitian int ialah menemukan metode yang paling tepat

antuk mengajarkan aplikasi teorema pokok diferensial bagi mahasiswa
FPMIPA IKIP Semarang.

Sampel berjumlah 60 orang, yang dipilih secara acak dari mahasiswa
FPMIPA angkatan 1985/1986, Mereka dijadikan dua kelompok seimbang
denpan  perlakuan berbeda, Kelompok pertama mendapat perlakuan penga-
jaran dengan metode rantai, sedanyg yang kedua metode substitusi, dan
data di olah dengan t-test.

Hasil penelitian wenunjukkan bahwa metode rantai lebinh baik daripada
metode  substitusi  untuk mengajar aplikasi teorema pokok deferensial
ba;i mahasiswa FPMIPA IKIP Malang.

Intuk menghasilkan proses belajar wengajar yang efektif disarankan agar
para pengajar menggunakan metode rantai dalam mengajar deferensial

integral,

RECORD NO. 0033 - INAD000033. REPORT.

SUNGROWO BAMBANG TAHAN.

Kajian Konsep Fistka (Unit Mekanika dan Kalor) dengan Pendekatan
Ketrampilan Proses untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Fisika Maha=-
siswa Jurusan Pendidikan Fisika FPMIPA IKIP Malang (ind)

NOTES: Research Paper. Research Center IKIP Malang, Malang 1987

DESCRIPTORS: Indonesia; Preservice Teacher Education; Higher Education;
Physics; Achievement; Ability; Curriculum; skills; Instruction; College
students; Attitudes; Activities; Laboratories; Interests; Motivation;
Study Habits; Psychology; Experiment.

ABSTRACT: Kemampuan guru dalam melaksanakan kurikulum diduga ada
hubun:,annya dengan daya serap siswa, disamping faktor-faktor lain.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana penggunaan
ketrampilan proses dalamn pensajaran fisika, dan bagaimana pengaruhnya
terhadap prestasi belajar dan sikap siswa.

penelitian ini mengemukakan hipotesis: (1) pengpunaan pendekatan
ketraupilan proses dapat meningkatkan prestasi belajar fisika; (2) si-
kap mahasiswa yanyg belajar dengan pendekatan ketrampilan proses lebih
positif daripada yang belajar dengan pendekatan konvensional; (3) ter-
dapat korelasi positif antara sikap dan prestasi belajar mahasiswa.
pari uji hipotesa terbukti bahwa: hipotesa (1) diterima, hipotesa (2)
dan (3) ditolak. Untuk itu disarankan: perlunya penyempurnaan pola
ke, latan serta penbenahan petunjuk kegiatan laboratorium yang telah
disusun; perlunya penelitian lanjutan yang menitik beratkan pada
variabel-variabel minat, motivasi, kebiasaan belajar dan aspek-aspek

psikologi.



RECORD NO: 0034 = INAOOOOO34. DISSERTATION.

SUPARNO, A. SUHAENAH. (Lecturer)

Pengaruh  Kondisi Instruksional Program Keguruan Terhadap Kecakapan
profesional Mahasiswa IKIP Calon Guru. vii, 187p, ann, tab, (ind)
Dissertation (Ph.D) Post Graduate Faculty IKIP Jakarta, 1984,

DESCRIPTORS: Indonesia; Teacher Influence; Instructional Program;
Aptitute; Profession; College Students; Teacher Education; Teacher
Tnterns; Feedback; Ianteraction; Teaching Skills; Training; Practice

Teaching; Tests.

ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk menjawab masalah apakah faktor
[P yan, dicapai mahasiswa dalam l1ima matakuliah PBM, faktor sumber
umpuan balik sebelum latihan dan faktor frekuensi latihan berpengaruh
terhadap kecakapan profesional mahasiswa, dalam hal 1ini kecakapan
mengajarnya. Apakah ada interaksi antara faktor-faktor tersebut ?
Hipotesis yang diajukan : (1) Mahasiswa yang memperoleh sumber umpan
balik IT (VTR + Dosen + Kawan) memperoleh hasil belajar yang paling
ting,i dibandingkan dengan mahasiswa yang memperoleh sumber umpan Balik
I (Dosen + Kawan) maupun yang memperoleh sumber umpan balik IIT (Kawan
+ Dosen). (2) Mahasiswa yang ber IP tingyi dalam matakuliah PBM
memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi daripada mahasiswa yang ber
IP rendah., (3) Mahasiswa yanyg latihannya diulang memperolenh hasil
belajar yang lebih tingui dibandingkan mahasiswa yang latihannya tidak
diulang. (4) Terdapat interaksi antara faktor-faktor utawa yang berpe=-
ngaruh terhadap kecakapan mengajar mahasiswa. (4,1) Interaksi antara
faktor sumber umpan balik dengan faktor 1P (4.2) Interaksi antara
faktor sumber umpan balik dengan frekuensi latihan, (4,.3) Interaksi
antara faktor indeks prestasi dengan frekuensi latihan. (4.4) Interaksi
antara faktor sumber umpan balik,indeks prestasi dan frekuensi latihan.
Fksperimen yang dilakukan dengan factorial disign 3x2x2 terhadap 60
mahasiswa yan, telah berhak mengikuti PPl berasal dari 5 fakultas di
[KLP Jakarta. Penepasan terhadap kelompok perlakuan dilakukan secara di
undi. Data kecakapan mengajar diperoleh dari hasil tes akhir latihan di
kampus, hasil praktek lapangan maupun hasil ulangan siswa yang diajar
oleh ealon puru. Instrumen penelitian adalah format observasi, Analisis
data mengsunakan  ANOVA - tiga Jalan, tes scheffe, dengan taraf
signifikansi & .05.

Hasil perlakuan di kampus menun jukkan efectivitas baik dilihat dari
nilai tes pada akhir latihan di kampus, nilai praktek mengajar di
lapangan maupun nilai ulangan siswa yang diajar oleh calon guru. Sumber
umpan  balik mnemberi pengaruh nyata terhadap kecakapan mahasiswa di
kampus. Sumber umpan balik IT (VTR + Kawan + Dosen) memberi hasil yang
paling tingui, sedangkan SUB I dan SUB [IT tak menunjukkan perbedaan



vang signifikan. Frekuensi latihan memberi pengaruh yang nyata terhadap
kecakapan mengajar mahasiswa di kampus. Latihan yang diulang memberi
hasil yang lebin baik daripada latihan yang tak diulang. Indeks
prestast  dalam mata kuliah Proses Belajar Mengajar memberi pengaruh
yang, nyata terhadap kecakapan mahasiswa di lapangan maupun yang
terlihit dari data hasil belajar siswa. Mahasiswa yang mempunyai indeks
prestasi  tinggl  menunjukkan hasil yang lebih tinggi dalam kecakapan
meng,ajarnya dibandingkan dengan yang berindeks prestasi rendah,
Interaksi antara faktor utama hanya terjadi antara faktor sumber umpan
balik dengan faktor frekuensi latihan pada tes akhir latihan di kampus.



RECORD NO: 0035 - INA0O000035. REPORT.
SUPRANT. (Lecturer)
Studi Perbandingan Antara Metode Diskusi dengan Metode FResitast

terhadap Hasil Belajar Mahasiswa PLS Program p2 pada Matakulian Media
pendidikan Luar Sekolah., 18 p. (ind)

NOTES: Research Paper. Higher Education, Ministry of Education and
Culture, 1989.

DESCRIPTORS: Indonesia; Study; Methodological Problem; Discussion/
Teaching  Technique; Teaching Methods; Achievement; College Student;
won Formal Education; Higher FEducation; Education Course; Education

Media; Assignuents.

ABSTRAK: Adakah perbedaan hasil belajar yang di selenggarakan dengan
metode diskusi  dan resitasi dalam matakuliah Media Pendidikan Luar
Sekolah?

Tujuan penelitian ini ialah untuk memperoleh data mengenai perbedaan
hasil belajar dengan menyuunakan metode diskusi dan resitasi dalam
matakuliah Media Pendidikan Luar Sekolah.

sampel adalah semua mahasiswa PLS angkatan 1985 /86 yang wengikuti
perkuliahan Media PLS. Untuk perbandingan dilakukan pre test dan post
test sebelum dan sesudah perlakuan. Data diolah dengan mengpunakan ujt
L-test.

Hasil penelitian menun jukkan adanya perbedaan hasil belajar dengan
menspunakan  metode diskusi dibanding metode resitasi dalam matakuliah
media penaidikan Luar Sekolah.

Disarankan apar (1) mahasiswa hendaknya lebin banyak diberi latihan=
latihan dalam bentuk tugas yans dinilai denpan mengpunakan norma-=norima
taertentu, (2) kurikulum PLS hendaknya menjanskau kebutuhan warsa didik,
dan (3) sebelum nenganbil matakuliah, mahasiswa sebaiknya welakukan ujt
soba lebih dulu di lapangan, terutama dalam pewbuatan dan pengembangan

nedia PLS.

RECORD NO: 0036 - INA0O000036. REPORT.

SUSANTO, ADI. (Lecturer, FPMIPA).

Pengaruh penataran pemantapan kerja guru IPA (PKG-IPA) terhadap cara
wen,ajar guru=guru [PA di SLTP. (ind)

NOTES: Research Paper. IKIP Semarang, 1986,

DESCRIPTORS: Indonesia; Teacher Education; College Students; Teacher;
On The Job Training; Teaching Styles; General Science; Lower Secondary

school.



ABSTRACT: Permasalahan datam penelitian ini jalah apakah para puru di
todya Semarang dan Kabupaten Purworejo yang sudah mengikuti atau
wendapat penularan penataran PKG 1PA sudah melaksanakan cara mengajar
yang diapjurkan (Student centered Learning) atau belum.

populasi penelitian ini ialah para guru IPA SMP se Kodya Semarang dan
kabupaten Purworejo, dengan ukuran 160 orang. Sebapal sampel diambil
$4 orang, pengambilannya dilakukan secara acak. hata diambil dengan
anpket yang 1sinya disesuaikan dengan mater! penataran pPKy  L[PA  tahun
1yb2., Jawaban puru pada angket tersebut diuji dengan angket yang
diajukan kepada murid. Murid-nurid yang aiajar oleh guru yang menjadi
subjek penelitian ini, sebagian diberi angket yang isinya disesuaikan
dengan  tugas wurid yang disebutkan dalam buku penataran PKG 1IPA tahun
1982,

Data dalam penelitian ini diberi label 1 atau 0, 1 untuk jawaban guru
yany sesuatl dengan PKGIPA dan 0 vntuk jawaban guru yang tidak sesual
denpan PKG TPA. Data yang diperoleh dianalisis untuk mencari statistik
x2. Dari perhitungan diperoleh nilai X2 = 14,78 dengan derajat
kebebasan 3Y. Menurutl tabel, nilat %2 0,95 = 55,8 yang berarti nilai X2
periitungan lebih keecil daripada nilail X2 menurut tabel. Dengan
perkataan lain, hipotesis yang nengatakan bahwa guru=suru IPA SMP se
Kodya Semaranyg dan se Kabupaten Purworejo telah melaksanakan cara
mensajar "Student centered iearning" diteriua.

Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian ini 1ialah: semua
Luru IPA SMP di Kodya Semarang dan Kabupaten Purworejo telah melaksa=
nakan cara menpajar yang dianjurkan PKG IPA yaitu "Student centered

earning" atau Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA).

RECORD NO. 0037 - INAOOO0037. REPORT.

SUTARDL,

studi Komparatif antara Perlakuan dengin Teknik Instructional Materials
dan Tanpa Instructional Materials antuk Mata Pelajaran Kimia Unsur bag i
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Kimia FPMIPA IKIP Malang Angkatan Tahun
1984 /1985 (ind)

MOTES: Research Paper. Research Center IKIP Malang, Malang 1987

DESCRIPTORS: Indonesia; Preservicc Teacher Education; Higher Educatidn;
Instructional Material; Achievement; Selection; Learning Process;
reaching Procedures; Experimental Study.

ABSTRACT: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi ada tidaknya
perbedaan dari kelompok eksperimen yany diajar dengan mengpunakan
wetoda instruksional materials dengan prestasi kelompok kontrol yang
Jdiajar dengan metoda konvensional,

sampel masing-masing 30 orang untuk kelowpok perlakuan dan kelompok
kontrol. Analisis dilakukan dengan mengpunakan Uji=-t.
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penelitian int menunjukkan hasil: tidak ada perbedaan signifikan antara
prestasi kelompok perlakuan dengan kelompolk kontrol; terdapat perbedaan
yang sipnifikan antara mahasiswa yang ber IQ tinggi dengan mahasiswa
yang ber IQ rendah dari masing-uasing kelompok; metoda Instruksional
Materials tidak berpengaruh terhadap prestasi mahasiswa; 1IQ merupakan
faktor yang sangat berpengaruh terhadap prestasi mahasiswa.

KECORD NO. 0038 - INAO000038. REPORT.

SUTARDT et al.

adakah Perubahan Cara Mengajar Bagil Dosen-dosen FPMIPA IKIP Malang yang
telah Mendapatkan Penlok P3G (ind)

NOTES: Research Paper. Research Center IKIP Malang, Malang, 1987

DESCRIPTORS: Indonesia; Inservice Teacher Education; Higher Education;
Method; Activity Learning; Physics; Biology; College Teachers;
Assignments; Sciences; Technoloyy; Department; Exploratory.

ABSTRACT: Mutun tenaga kependidikan sangat beragau dalam melaksanakan
Lnpas=-tugas profesional yang sesual dengan kemajuan 1lmu pengetahuan
dan  teknologi. Upaya meningkatkan mutu tenaga kependidikan tersebut
dilakukan oleh Proyek Pengembangan pPendidikan Guru (P3G), diantaranya
adalah dengan mengadakan Penataran dan Lokakarya (Penlok) Cara Mengajar
dengian mnetoda CBSA.

Tujuan penelitian ini adalah melihat seberapa jauh metoda CBSA dilak-
sanakan oleh guru yang telah mengikuti Penlok Cara Mengajar dengan
menguunakan metoda CBSA.

Sejumlah  dosen-dosen IKIP Malang yang telah mengikuti Penlok diobser-
vasi dan dibandingkan dengan kelompok kontrol yailtu dosen-dosen FPMIPA
IKIP Malang yanyg belum mengikuti Penlok. Uji analisis menggunakan Chi-
test kuadrat,

ffasil uji menunjukkan, bahwa: secara umum baik dosen IKIP Malang yang
telah  maupun yang belum mengikuti Penlok tidak banyak yang wempunyal
kualitas CBSA yang tergolong baik sekali, meskipun demikian terdapat
perbedaan  yang signifikan antara dosen yang pernah dan yang belum
mengikuti Penlok P3G; dosen FPMIPA IKIP Malang yang telah ditatar dalam
CisSA, terutama dosen jurusan Fisika dan Biologi menunjukkan cara
mengajar  yang lebih positif dibandingkan dengan kolega mereka yang
belun ditatar,

RECORD NO. 0039 - INA0000039. THESIS.

SUTHARDT, SD.

pentingnya Visualisasi dalam Mengajarkan Bahan Dasar Genetik pada
Mihasiswa Jurusan Blologi TKIP Malang, 1985 (ind)

Thesis (M.Ed) Post Graduate Faculty of IKIP Malang, 1986
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DESCRIPTORS: Indonesia; Teacher Education; Higher Education; Biology;
Genetics Media; Visualization; Department; Learning; Teaching; Ability;

kxperiment,

ABSTRACT: Penelitian bertujuan melinat pengaruh visualisasi dalam
meng,ajarkan  Bahan  Dasar Genetik terhadap hasil bekajar yang dicapal
mahasiswa, khususnya mahasiswa Jurusan Biolopi IKIP Semarang.

Hipotesa yang® diajukan dalam penelitian ini  adalah: Jika dalan
pengajaran Bahan Dasar Genetik kepada mahasiswa diberikan visualisasi,
mika hasil belajar yang dicapal akan lebin baik; Jjika dalam nmengajar-
kin Bahan Dasar Genetik kepada mahasiswa diberikan visualisasi, maka
pengsetahuan nahasiswa dalam bidang itu.dapat menjadi lebih baik; Jjika
d:ilam  mengajarkan Bahan Dasar Genetik kepada mahasisva diberikan
visualisasi, maka Kkemampuan mahasiswa dalam wemahami dan menerapkan
konsep dan prinsip-prinsip yang terkandung dalam pokok bahasan dapat
wenjadi lebih baik. Hipotesa diuji dengan model pretes-posttest control
proup design, Variabel bebas adalah cara mengajar dengan visualisasi
sedangkan variabel terikat adalah hasil belajar mahasiswa. Populasti
adalah mahasiswa Jurusan Biologyi IKIP Semarang yang pada semester II
men,ambil matakuliah Blologi SMA [I1. Kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol diberi pengajaran dengan bahan yang sama, tetapi kelompok
eksperimen mengpunakan teknik penyajian visualisasi, sedangkan kelompok
kontrol tanpa visualisasi.

Hasil analisi menunjukkan, bahwa: mahasiswa yang diberi kuliah tentang
Rahan Dasar Genetik dengan menggpunakan visualisasi dapat memperoleh
hasil belajar yang lebih balk daripada mahasiswa yang diberi kuliah
tentan, Bahan Dasar Genetik tanpa menguunakan visualisasi (p<0,05);
mahasiswa yang diberi kuliah tentang Bahan Dasar Genetik dengan
nensgunakan visualisasi dapat memperoleh pengetahuan yang lebinh baik
dalam bidang itu daripada mahasiswa yang diberi kuliah tentany Bahan
Dasar Genetik tanpa mengpgunakan visualisasi (p<0,05); mahasiswa yang
diperi kuliah tentang Bahan Dasar Genetik dengan menggunakan
visualisasi dapat memperoleh kemampuan memahami dan menerapkan konsep
dan prinsip-prinsip yang terkandung dalam pokok bahasan itu lebih baik
(p<0,05).

RECORD NO: 0040 - INAOOOOO4O. REPORT.

SiroM0. (Lecturer, FIP).

studi penjenjangan tentang doninasi faktor-faktor yany menentukan hasil
belajar mahasiswa FIP-IKIP Semarang tahun akademik 1986/1987. (ind)
NOTES: Kesearch Paper, IKIP Sewarang, 19868,

DESCRIPTORS: Indonesia; Teacher Education; College Students; College

Tenchers; Guidance; Achievement; Department; Learning; Talent.



‘ABSTRACT: Penelitian ini bertujuan ingin mengetahui urutan determinasi
filctor=faktor yan, menentukan hasil belajar mahasiswa FIP IKIP Semarang
tahun akademik 1986/1987.

Pengumpulan data dilakukan dengan metoda tes (tes psikologis untuk
mengumpulkan data tentang waktu belajar, waktu kuliah, tempat belajar,
fasilitas belajar dan uang yang diterima mahasiswa setiap bulannya,
serta  metode dokumentasi untuk mengumpulkan data hasil belajar yang
berbentuk indeks prestasi mahasiswa. Adapun yang menjadi subjek pene-
litian 1ini adalah para mahasiswa FIP IKIP Semaranyg semester genap
tahun  akademik 198671987 (studi populasi) sejumlah 522 orany, namun
yang terjaring hanya 356 orang maha-siswa, hal ini disebabkan adanya
heberapa hal seperti: 1) Adanya keterbatasan waktu baik peneliti maupun
mihasiswaj; 2) Adanya kesibukan-kesibukan (Pemilu, Sipenmaru); 3)
Pengumpnulan data yang tidak dapat dilaksanakan secara sekaligus.

Hasil yang dicapai dari penelitian ini adalah sebagai Dberikut: Bahwa
tidak ada korelasi antara masing-masing variabel dengan hasil belajar
(IP), namun oleh karena penelitian ini bertujuan ingin menjajasl urutan
deteruwinasi faktor-faktor yang menentukan hasil belajar, maka
berdasarkan besarnya angka korelasi dengan taraf signifikan (ts) 5%
diperoleh nilai kritik (rxy) sebesar 0,08734, maka urutan determinasi
faktor=Ffaktor tersebut adalah:

1) Waktu belajar, sebesar 0,554%; 2) Bakat sebesar 0,489%; 3) IQ
sebesar  0,374%; 4) Waktu kuliah sebesar 0,268%; 5) Fasilitas belajar
sebesar  0,222%; 6) Teuwpat belajar sebesar 0,052%; 7) Uang sebesar
0,022%. Secara keseluruhan faktor-faktor tersebut berpengaruh terhadap
hasil belajar (IP) mahasiswa FIP IKIP Semarang tahun akademik
1986 /1987 sebesar 1,981%.  Ternyata hasil belajar (IP) mahasiswa
(khususnya FIP) tidak hanya ditentukan oleh faktor=-faktor tersebut di
itas, tetapi banyak faktor lain yang ikut mempengaruhi. Oleh karenanya
kepada para dosen walil dalam memberikan bimbingan belajar hendaknya
tidak hanya mendasarkan pada faktor=faktor tersebut di atas saja,
tidak perlu diadakan pendekatan daril berbagai aspek. Untuk mengetahui
faktor-fakbor manakah yang paling dominan yang dapat mempengaruhi. hasil
belajar (IP) mahasiswa FIP IKIP Semarang maka perlu diadakan penelitian

lebih lanjut.

RECORD NO. 0041 - INAOOOOOH1T. REPORT.

TOENLIOU. ANSELMUS. JE.
spudi Eksplorasi Pengalaman Guru Pamong dalam Membimbing Mahasiswa IKIP

Malang (ind)
NOTES: Research Paper. Research Center IKIP Malang, Malang 1986
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DESCRIPTORS: Indonesia; Preservice Teacher rducation; College Students;

Teaching Experience; Guidance and Conselling; Subject of Study;
l,anguage Ability; Observations; Tnterviews; Survey.

ABSTRACT: Dalam pelaksanaan pengalaman lapangan, guru pamonglah yang
paling  banyak berperan dalam membimbing mahasiswa. Dengan asumsi
tersebut, maka penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan faktor-faktor
yang mempengaruhi pelaksanaan pengalaman lapangan. Populasi sasaran
sejumlah 193 orang guru pamong yang membimbing praktek mengajar
sahasiswa IKIP Malang pada semester I 198571986, Lima puluh orang guru
yang diambil secara random dipakal sebagal responden. Dengan
mengpunakan metoda observasi dan wawancara dan analisis deskriptif
prosentase, penelitian ini menun jukkan temuan yang bersifat menghambat
dan temuan yang bersifat menunjansy .

Temuan yang menghambat: terbatasnya waktu PPL; tidak ada prograim
pembimbingan yang terpadu antara dosen pembimbing dengan guru pamong;
frekuensi observasi mengajar dari pihak dosen pemwbimbing terhadap
mahasiswa masih kurang.

Temuan yang mendukung: penguasaan materi bidang studi oleh mahasiswa
cukup; kemampuan berbahasa Indonesia mahasiswa memadai; dan format

observasi yang digunakan mudah.

RECORD NO: 0042 - INAQOOOOL42, THESIS.

UTAMA, SETYA. (l.ecturer)

Pengaruh Metode Menpajar dan Latar Belakang Pendidikan terhadap
prestasi Belajar Mahasiswa Program 31 FPTK IKIP Yogyakarta. (ind)
Thesis (MA) Post Graduate Faculty TKIP Jakarta, 1984.

DESCRIPTORS: Tndonesia; Teaching Method; Educational Background;
Achievement; Tlearning; College Student; Programme; Higher Education;
Teacher Education; Instrument; Test; Secondary Schools; Learning

Theories; Data Analyses.

ABSTRAK: Pemahaman mahasiswa calon guru atas teori pelajar sangat
penting membantu wereka mengetahui siswa dalam proses belajar mereka.
Karena itu matakuliah Teori Belajar II yang diberikan kepada mereka
harus mereka fahami dan kuasai benar.

Dalam penelitian experimental ini ingin diketahui pengaruh metode
mengajar dan  latar belakang pendidikan mahasiswa terhadap prestasi
belajar dalam matakuliah Teori Belajar II. Experimen ini dilakukan di
FPTK IKLP Yopyakarta dengan 40 orang mahasiswa sebagal sampel yang
dipilih secara acak strata.
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Prestasi belajar mahasiswa didasarkan atas selisih skor akhir dan skor
awal; dimana instrumen yang dipakai adalah objektif tes dengan
realibility r = 0,74. Analisa dilakukan dengan menggunakan Anova dan
Scheffe tes.,

Dari experimen dengan tiga buah hipotesis yang diajukan, hasilnya
menun jukkan bahwa hipotesis 1 dan 2 terbukti:

1. Metode ceramah, diskusi dan tugas rumah menghasilkan prestasi
belajar yang lebih baik dibandingkan dengan metode kombinasi ceramah
dan diskusi dalam matakuliah Teori Belajar II di FPTK IKIP Yogyakarta
(p < 0,01)

2. Mahasiswa yang mempunyai latar belakang pendidikan S1, prestasi
belajarnya 1lebih baik dibandingkan dengan mahasiswa yang mempunyai
latar belakang pendidikan STM dalam matakuliah Teori Belajar II di FPTK
Yogyakarta (P = < 0.01).

3. Interaksi antara metode mengajar dengan latar belakang pendidikan
tidak menunjukkan perbedaan nyata terhadap prestasi belajar mahasiswa
dalam matakuliah Teori Belajar II.

Hasil 1lain menunjukkan bahwa tugas rumah memainkan pernanan penting
dalam meningkatkan prestasi belajar mahasiswa.

Hipotesis 3 yang berbunyi : Interaksi antara metode mengajar dengan
latar belakang pendidikan mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar
mahasiswa FPTK IKIP Yogyakarta dalam matakuliah Teori Belajar II; Dalam
experimen ternyata interaksi tersebut tidak menunjukkan perbedaan nyata
terhadap prestasi belajar mahasiswa dalam mata kuliah tersebut.

RECORD NO: 0043 - INAODOOO3. REPORT,

WAHYANTI, C. MURNI, (Lecturer, FPBS).

Survey tentang ketrampilan para mahasiswa calon guru bahasa Inggris
dalam melaksanakan praktek mengajar. (ind)

NOTES: Research Paper. IKIP Semarang, 1988,

DESCRIPTORS: Indonesia; Teacher Education; Skills; Student Teachers;
Practice Teaching; English; Higher Teacher; Practice Teaching; College
Teachers; Teaching; Ability; Educational Media; Survey.

ABSTRACT: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat ketrampilan
mengajar calon guru program Diploma Bahasa Inggris IKIP Semarang dalam
melaksanakan PPL. Dari hasil penelitian ini diharapkan akan dapat
diungkap seberapa jauh ketrampilan-ketrampilan yang diperlukan dalam
mengajar telah dikuasai calon guru dan sekaligus dapat diketahul
tingkat keberhasilan dosen dalam mempersiapkan calon guru terjun ke
lapangan.,

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa program Diploma
Bahasa Inggris yang melaksanakan PPL pada bulan Februari sampai dengan
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Maret 1987 (D2 dan D3). Sampel diambil secara acak berstrata. Data
dikumpulkan dengan cara pengamatan, dan instrumen yang digunakan adalah

lembar penilaian ketrampilan mengajar.

Hasil analisis data yang diperoleh menunjukkan bahwa: 1) kemampuan
mengajar calon guru, baik dari program D2 maupun D3 rata-rata cukup; 2)
tidak ada perbedaan kemampuan yang signifikan antara kedua program. Hal
ini berarti bahwa banyak ketrampilan mengajar yang belum dikuasai calon
guru dengan baik, karenanya harus diupayakan adanya peningkatan
ketrampilan, Dari kenyataan bahwa perbedaan kemampuan mengajar kedua
kelompok tidak signifikan dan disimpulkan bahwa persiapan yang diberi=-
kan kepada mahasiswa D3 untuk mengajar di SLTA sebanding dengan
persiapan yang diberikan kepada mahasiswa D2 untuk mengajar di SLTP.
Bagi kedua program persiapan sebelum terjun ke lapangan masih perlu
dimantapkan.

Dari sejumlah indikator ketrampilan mengajar yang diteliti, indikator
"penggunaan media" merupakan aspek yang paling kurang dikuasai calon
guru. Aspek ini ternyata juga mendapat nilai terendah dalam penelitian
tentang kemampuan mengajar guru SMP tamatan Diploma I IKIP Semarang,
untuk guru bahasa Inggris (Darmosutanto dkk., 1981). Kenyataan ini
menun jukkan bahwa dalam pengajaran bahasa Inggris, media kurang banyak
dimanfaatkan. )

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka disarankan agar: 1) Diupayakan
adanya peningkatan materi bidang studi, tehnik mengelola proses belajar
mengajar  serta frekuensi latihan  mengajar, khususnya latihan
memanfaatkan media; 2) Materi perkuliahan untuk D3 lebih diarahkan pada
kebutuhan pengajaran bahasa Inggris di SLTA dan untuk D2 pada
pengajaran bahasa Inggris di SLTP; 3) Diadakan seleksi yang 1lebih
ketat dalam penerimaan mahasiswa baru karena ada Kkemungkinan bahwa
kualitas kemampuan mengajar calon guru dipengaruhi pula oleh kurang
memadainya kualitas mahasiswa.

RECORD NO: 0044 - INAOOOOO4H, REPORT.

WARDOYO, SUBUR L. (Lecturer, FPBS).

Studi tentang korelasi antara kemampuan membaca cepat dalam bahasa
Inggris dengan prestasi yang dicapai dalam mata kuliah literatur di
jurusan bahasa Inggris. (ind)

NOTES: Research Paper, IKIP Semarang, 1986.

DESCRIPTORS: Indonesia; Teacher Education; College Students; Reading
Ability; Achievement; Department; English; Correlation.

ABSTRACT: Penelitian ini dimaksudkan untuk membuktikan asumsi, bahwa

kemampuan membaca cepat penting bagi prestasi belajar mahasiswa dalam
mata kuliah Literatur. ' ‘
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Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa jurusan pendidikan bahasa
Inggris semester VI dan VIII angkatan 1984 /1985 yang sedang mengikuti
mata kuliah Literatur, Sampel diambil dengan cara total sampling. Data
yang telah terkumpul dianalisis dengan teknik analisis kuantitatif dan
menggunakan rumus korelasi product moment. Data tersebut sebelumnya
diambil melalui tes objektip untuk kemampuan membaca cepat dan melalui
studi dokumentasi untuk mengetahui nilai ujian mata kuliah Literature.
Hasil penelitian membuktikan bahwa ada korelasi positip antara
kemampuan membaca cepat dan prestasi mata kuliah Literature. Hasil
penelitian akan bermanfaat sebagai bahan pertimbangan untuk melatih
mahasiswa Jjurusan bahasa Inggris secara intensif dalam ketrampilan
membaca cepat.

RECORD NO: 0045 - INAOO0OO45., REPORT.

WARDOYO, SISWANTO KOESOEMO. (Lecturer, FPIPS).

Perbandingan kesuksesan studi mahasiswa tamatan SMA dengan tamatan SMTA
ke juruan pada jurusan pendidikan Geografi FPIPS IKIP Semarang. (ind)
NOTES: Research Paper. IKIP Semarang, 1986,

DESCRIPTORS: Indonesia; Teacher Education; General Secondary Schools;
Vocational Secondary Schools; College Students; Department; Higher
Education; Geography; Documentation; Achievement.

ABSTRACT: Populasi penelitian ini adalah mahasiswa jurusan pendidikan
Geografi FPIPS IKIP Semarang. Teknik pengambilan sampelnya dilakukan
secara proporsional random sampling.

Penelitian ini bertujuan untuk mencari perbedaan kesuksesan studi  di
Jurusan Geografi antara kelompok mahasiswa yang berasal dari SMA dan
bukan SMA. Variabel yang diteliti ialah indeks prestasi (IP) maha-
siswa dan asal sekolah mahasiswa yang akan diungkap melalui metode
dokumentasi, Selanjutnya data tersebut dianalisis secara statistik
dengan mempergunakan rumus atau pola t skor,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan prestasi belajar
atau kesulitan studi antara mahasiswwa yang berasal dari Sekolah
Menengah Umum Tingkat Atas (SMA) dengan mahasiswa yang berasal dari
Sekolah Menengah Kejuruan Tingkat Atas (SMTA Kejuruan), pada jurusan
Pendidikan Geografi FPIPS IKIP Semarang. Hal ini ditujukan oleh nilai
To = 0,0897, yang berarti tidak signifikan.

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan bahwa penerimaan calon
mahasiswa baru IKIP Semarang pada umumnya dan khususnya pada jurusan
Pendidikan Geografi, pada tahun-tahun mendatang dapat diteruskan
seperti tahun-tahun sebelumnya, dengan syarat-syarat atau aturan-aturan
seperti yang telah berlaku di IKIP Semarang.
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